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MOTTO

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, berlapang-
lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
melapangkan untukmu. Dan apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka
Berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu  dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
dergjat.”

(QS. Al-Mujadallah : 11)
“Barang siapa yang mencari¢ilmu yang’ seharusnya karena Allah ta'ala,
ternyata untuk memperoleh materi keduniaan, maka di hari kiamat nanti ia
tidak akan dapat menciumbau surga *

(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah)
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Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap,
Contoh:

& _147"‘ ditulis Ahmadiyah

Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan scbagainya
Contoh : “ae W25 ditulis Juma uh

2. Bila dlhldupkan ditulis t, contoh ;

as -

gujﬁ/, o\ﬁ\f{ ditulis karamulul-auliya'

Vokal pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan-dammah-ditulis u.
Vokal panjang
a panjang ditulis g, i panjang ditalis /, dan » panjang ditulis #, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
Vokal rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh ;
Z24  ditulis bainckum,
2. Fathah + wawu mati ditulis au, contohy;
L)}j ditulis gaul
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam’satikata dipisahkan dengan apostrof
('), contoh; _
H“ ditulisa anfum
«_/a}" ditulis” mu ‘annas
Kata sandang alif + lam
1. Bila diiI/(gLi huruf Qamariyah, contoh';
L,JJ’ ditulis al- Qur'un
A dithissal Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengnkutmya serta menghilangkan huruf | (el)-nya, contoh ;
sudy ditulis as-Suma

WJ ditulis asy-Syams
Kata dalam rangkaian frasa dan kalimat

l. [)lluhs kﬂa pcrkald, contoh ;
o s il a5 dltulls zawi al-furud
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, contoh :
'L-wd ) JJ' ' ditulis ahl as-sunnah
¢ yua y\ C_»! ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul Islam
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ABSTRAK
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN FIQIH IBADAH DAN
PENGAMALANNYA
DIMTs DAAR ES SALAAM LUWUNGGEDE KAB. BREBES
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAIL DALAM KURIKULUM
BLERBASIS KOMPLETENSI
(Studi kasus di M'T's Daar Lis Salaam Luwunggede Kab. Brebes)
Oleh  : Taslam
NIM :04913127

Bidang studi fiqih yang diberikan di Madrasah Tsanawiyah, merupakan
bidang studi terapan yang menuntut pemahaman siswa dan juga pengamalannya.
Dengan demikian pelaksanaan pembelajarannya harus mampu mendorong dan
memotivasi siswa agar mau mengamalkan dengan penuh kesadaran.

Pelaksanaan pembelajaran bidang studi figith di MTs merupakan suatu
proses pembinaan terhadap siswa-dalam-segi-pemahaman dan pengamalan ajaran
Islam. Sehingga secara teori harus memiliki 'korelasi dengan tingkat pengamalan
tersebut tidak hanya dipengaruhir oleh faktor pendidikan di sekolah, maka untuk
menilai baik tidaknya pelaksanaan pembelajaran fiqih, perlu kiranya diteliti ada
tidaknya korelasi antara dua variabel tersebut'di atas.

CTL adalah model pembelajaran yang membantu guru mengkaitkan antara
materi yang diajarkan dengan| situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan/yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian in1  untuk “mengetahui' lebih jauh tentang pelaksanaan
pembclajaran ligih dan pengamalannya di kalangan siswa Madrasah Tsanawiyah
Daar Es Salaam luwunggede.

Untuk kepentingan ituy/dilakukan teknik pengumpulan.data sebagai berikut :
Observasi, Interview, Studi dokumentasi dan penyebaran angket.

Observasi dan interview,  dilaksanakan /dalam rangka meneliti kondisi
obyektif madrasah, studi dokumentasi untuk melihat berbagai perkembangan
madrasah selama tiga tahun terakhir dan,dngkect discbagkan untuk meneliti keadaan
pengamalan fiqih yang diajarkan"di sekolah.

Teknik analisis data dilakukan dengan metode kuantitatif, yakni dengan
menggunakan skor pada setiap item pertanyaan yang kemudian dikorelasikan dengan
rumus angka kasar.

Dari analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 1).
Keadaan pelaksanaan pembelajaran bidang studi figih dalam katagori baik. 2).
Pengamalan figih di kalangan siswa belum mencapai katagori cukup, berarti
hubungan keduanya belum mencapai taraf signifikansi bila ditinjau dari batasan
signifikansi nilai-nilai r. 3). Adanya faktor lain mempengaruhi pengamalan figih di
kalangan siswa.

Hasil penelitian ini penulis persembahkan sebagai kontribusi kepada para
pengelola pendidikan dimana saja, khususnya kepada para pengelola pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam Luwunggede, para guru dan semua peserta
didik serta kepada para pembaca, sebagai acuan peningkatan mutu pendidikan.
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ABSTRACT
EXECUTION OF STUDY OF FIQIH AND DEED IN ICES MTs DAAR ES SALAAM
LUWUNGGEDE KAB. BREBES
WITH MODEL STUDY OF CONTEXTUAL IN CURRICULUM BASE ON INTEREST
(Case study in ices MTs Daar Es Salaam Luwunggede Kab. Brebes)
By - Taslani
NIM 04913127

Area study of figih given in Madrasah Tsanawiyah, is study area of terapan
claiming the understanding of student as well as his him. Thereby the execution of
study of having to can push and motivate student so that/ to be will practice with eyes
open.

Execution of study of study area of figih in MTs is a contruction process to
student in facet of is understanding of and Islam teaching deed. So that theoretically
have to have correlation with deed storey, level of syariar Islam. But because the
deed do naot only influenced by education for in school, hence (o assess goodly of him
execution of study do not figihl require”to)is presumably checked by there is
correlation him do not among/between two. above mentioned variable.

CTL is model of study| assisting teachei hook, correlate among/between
taught items with student real worldysituation'-and push student make relation
hetween knowledge had with the applying ofin everyday life.

This research to know farther concerning/the execution of study of deed and
Jigih of among student of MadrasaloTsanawivah Daar Es Salaam Luwunggede.

For the sake of that done/conducted by data collecting technique as
Jollowing : observation, interview, documentation study and spreadingof enquette.

Observation and of interview executed by for the agenda of checking the
condition of objective of madrasah ,.decumentation study,to see various growth of
madrasah during three | yers lauer and enaquelte propagated i) check situation of
deed of figih taught in school.

Technique analyse datu (dene/conducted) with quantitative method, namely
by using score in each question Tlem Which later, then isn't with harsh number
Jformula.

Of analysis which is to.be obtained by-eonelusionas follows : 1). Situation
of execution of study area of figih in good category. 2). Deed of figih among student
not yet reached enough category, meaning (relation/link} both noi yet reached level
of signifikansi when evaluated from constrain of signifikansi values r. 3). Existence of
other factor influence deed of figih among student.

This research result, writer dedicate as contribution to all organizers of just
education where, specially to all organizers of education in Ices Madrasah
I'sanawiyah Daar Es Salaam Luwunggede, all theachers and all educative
participants and also to all readers, upon which reference in improvement of
education quality.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan pembelajaran bidang studi figih di Madrasah ‘I'sanawiyah
Daar Es Salaam, dilaksanakan berdasarkan kurikulum yang berlaku saat ini,
yaitu kurikulum tahun 2004 atau yang kita kenal dengan sebutan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK)-Kurikutum iniskemudian diperbaharui dengan
kurikulum tahun 2006 yangl kita Kénal dengan nama Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP),0tetapituntuk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam termasuk Fiqih tidak -ada perubahan, ‘baik dari materi yang diajarkan,
proses pembclajaran  maupun. pada sistem penilaiannya. Seperti pada
kurikulum scbelumnya, kurikulum inipun kurang memberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk=belajar mandiri,.ini “disebabkan oleh
keterbatasan waktu, sedikitnya jam pelajacan Aligih yang dialokasikan dan
sistem evaluasi yang kurang mendukung Kreatifitas,

Dengan demikian proses pembelajaran, terutama pada mata pelajarn
Figih berjalan apa adanya, hanya transfer pengetahuan dari pendidik ke
peserta didik, dari otak ke otak (transfer of head) dari buku-buku dan mereka
hanya dituntut untuk menguasai ranah kognitif saja.' Sedangkan aplikasinya

sama sekali tidak diperhatikan. Padahal idealnya proses pembelajaran yang

" Irfan. M dan Mastuki HS, Teologi Pendidikan Tauhid Sebagai Paradigma

Pendidikan Islam, Pengantar Mastuhu, (Jakarta: Friska Agung Insani, 2000), cet. 1, hal. 102.



[

berlangsung di dalam kelas, disamping harus menguasai teorinya, harus
mampu pula melaksanakannya.

Oleh karena itu melalui model pembelajaran kontekstual (conrextual
teaching and learning), diharapkan peserta didik dapat menerapkan
pengetahuan yang didapat dari kelas dalam kehidupan sehari-hari, karena pada
hakekatnya model pembelajaran kontekstual berusaha membantu guru untuk
mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan seharizhari *

Dalam penyusunan proposal | tesis iniy- peneliti mencoba membahas
sampai sejauh mana keberhasilan/pembelajaran ligih yang baik dan efektif,
dengan ditunjang oleh alat-alat bantu dan sarana pembelajaran yang tepat,
sumber dan bahan ajar yang tepat, [seperti; Jmembuat-rencana pembelajaran,
metode yang tepat, sumber‘dan bahan/ajar yang memadai dan media lainnya
yang menunjang. Dari jhasil, pembelajaran-di kelas bila dihubungkan dengan
pengamalan keagamaan siswa sehari-hari, menurut pengamatan peneliti masih
Jauh dari apa yang diharapkan, untuk kemudian dicarikan pemecahannya,
bagaimana meningkatkan mutu pendidikan pada bidang studi figih, khususnya
terkait dengan pengamalan siswanya. Selanjutnya agar pendidikan di
Madrasah ‘Tsanawiyah Daar s Salaam  dapal tercapai, yaitu membentuk

manusia yang bertaqwa kepada Altah SWT scbagaimana digariskan dalam

* . Taufik, M dkk. Panduan Penyusunan Administrasi Kegiatan Belajar Mengajar
Berbasis Kontekstual Madrasah Tsanawiyah, (Brebes: Depag., 2004), hal. 11,



Islam, yakni; berusaha mendidik manusia untuk bertaqwa kepada Allah dan
memperoleh keridloanNya.

Dari uraian di atas ditemukan masalah, yaitu dalam pembelajaran bidang
studi figih di dalam kelas sudah dikatagorikan baik dengan indikator dalam
kegiatan belajar mengajar telah sesuai dengan prosedur, seperti ; selalu
membuat rencana pembelajaran dalam setiap tatap muka, penggunaan metode
yang tepat, bahan ajar dap-referensi yang.memadai, serta selalu diadakan
evaluasi secara rutin agar<dapat_diketahui“sejauh mana peserta didik dapat
menguasal materi yang telah diajarkanTetapi di sisi lain ternyata pengamalan
keagamaan siswa sebagai-salah satu bukti'keberhasilan pembelajaran figih

masih belum sesuai dengariapa yang diharapkan.

B. Rumusan Masalah.
Bertolak dari masaiafi tefsebut di,atas, maka timbul beberapa pertanyaan
scbagai berikut ;
I. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bidang studi figih di Madrasah
Tsanawiyah Daar Es Salaam Luwunggede Tanjung Brebes?
2. Bagaimana pengamalan fiqih siswa Madrasah Tsanawiyah Daar Es
Salaam Luwunggede Tanjung Brebes?
3. Bagaimana hubungan antara pembelajaran dan pengamalan keagamaan
siswa Madrasah ‘T'sanawiyah Daar Iis Salaam Luwunggede?
C. Fujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian.



Penelitian ini bertujuan ;

a. Untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran bidang
studi fiqih di Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam Luwunggede
Tanjung Brebes, apakah sudah memenuhi acuan yang semestinya.

b. Untuk memperoleh data tentang sejauh mana pengamalan keagamaan
di kalangan siswa MTs Daar Es Salaam Luwunggede Tanjung Brebes.

c. Untuk  memperoleh ~ddrn tentang ~hubungan antara  pelaksanaan
pembelajaran figih dan pengamalan keagamaan siswa MTs Daar Es
Salaam Luwunggede Tanjung Brébes.

2. Manfaat Penelitian.

Penelitian ini diharapkan béermantaat ;

a. Terhadap perbaikan proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah
Daar Es Salaam , khususnya pada bidang studi‘figih.

b. Sumbangan hasil ¢pemikiran Atentang / kemajuan pendidikan dan
peningkatan_mutu_pendidikan, khususaya di. MTs daar Es Salaam

Luwunggede Tanjung Brebes.

D. Telaah Pustaka.

Kaitannya dengan upaya penulisan tesis ini, penulis berusaha untuk
menelusuri pembahasan-pembahasan yang ada kaitannya dengan  model
pembelajaran kontckstual dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi.  Scpanjang
telaah pustaka yang penulis lakukan adalah buku dan makalah yang mengkaji

tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi serta penelitian yang pernah



dilakukan mengenfii Kurikulum 2004. Namur buku khusus yang membahas
tentang pembelajaran Figih dan pengamalannya dengan model pembelajaran
Kontekstual dalam Kurikulum Berbasis kompetensi ini belum ada yang
tersusun dalam sebuah pustaka. Dalam pembahasan penelitian ini, sumber
informasi dan literatur yang dianggap layak dan dapat dijadikan bahan kajian
untuk menggali konsep lebih lanjut di tingkat Madrasah Tsanawiyah adalah :

Mutlyasa, 2003, Kurikulum—Berbasis Kompetensi, Konsep,
Karakteristik, dan Implementasi, Bandung,/PT. Remaja Rosda Karya.

Dalam buku ini penulis' meéncobaanenganalisa dan mengarahkan secara
praktis tentang Kurikulum-—Berbasis' Kompetensi dalam penerapannya di
sekolah. Disamping itu 'juga—"disampatkan beberapa hal yang harus
dipersiapkan oleh sekolah dalam “implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi, termasuik reformasi-sekolah (school reforni).

Pembahasan dalamybuku jini secara garis besar berisi tenatng ; a) visi,
misi, tujuan dan standar Kompetensi Pendidikan Nasional, b) Konsep Dasar
Kurikulum Berbasis Kompetensi, yang meliputi, pengertian kompetensi dan
Kurikulum Berbasis Kompetensi, karakteristik KBK, dan asumsi KBK, ¢)
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi, yang meliputi, tingkat
pengembangan kurikulum, prisip-prinsip pengembangan KBK, pendekatan
dalam pengembangan  kurikulum, pengembanagan  struktur  KBK, d)
Implementasi kurikulum Berbasis kompetensi, yang terdiri, pengembangan
program, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan peningkatan

kwalitas pembelajaran, e) Perbedaan peserta didik dalam Kurikulum Berbasis
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Kompetensi, yang mencakup, perbedaan tingkat kecerdasan, perbedaan
kreatifitas, perbedaan cacat fisik, kebutuhan peserta didik, pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik dan pengelompokkan peserta didik dalam KBK,
f) Reformasi sekolah dalam rangka Implementasi KBK, yang meliputi,
perlunya reformasi sekolah, faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
reformasi sekolah, beberapa agenda reformasi sekolah, perencanaan reformasi
sekolah, menjadikan sckolah_sebagai mini scciety, hal-hal lain yang periu
diperhatikan dalam KBK, 'g) Beberapa Inovasi dalam KBK, terdiri dari,
perbedaan KBK dengan kurikulum 1994, pengembangan silabus dalam KBK,
h} Kepala sekolah dan guru dalam mensukseskan KBK, yang meliputi,
Rasional, indikator keberhasilan KBK-dan Kepala sekolah dan guru, i) contoh
silabus dan persiapan mengajar:

Suharsimi, JArikunto, 2004; rPembelajaran~ Efektif “dalam  kurikulum
berbasis kompetensi, makalab yang disajikan dalam work shop Implementasi
Kurtkulum Berbasis Kompetensi di MAN Wonokromo.

Penckanan lisi makalah ‘tersebut adalah‘menitikberatkan pada penerapan
Kurikulum Berbasis Kompetensi, yang juga menekankan /ife skill adalah
bahwa para lulusan memiliki kompetensi-kompetensi antara lain yang dapat
menopang kehidupan sendiri.

Untuk memperoleh kompetensi yang ditentukan, pengalaman belajar
siswa mcelalui beberapa jenis kegiatan yaitu 5 a) Memahami lewat pengalaman,
b) melakukan interaksi dengan teman, guru atau orang lain, ¢) mengamati

tempat, benda, dan kejadian melalui pencermatan sendiri atau bersama teman



dalam pasangan atau kelompok, d) mencermati tulisan, gambar, tabel atau hai-
hal lain yang berupa grafis, baik sendiri maupun kelompok atau pasangan.

Untuk mensiasati tugas guru dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi.
maka perlu langkah sebagai berikut ; a) menyusun perencanaan bersama yang
integratif, b) memilih pendekatan yang menarik, ¢) melakukan penilaian yang
kreatif dan cfektif, d) membuat ringkasan hasil kerja individual atau
kelompok. Pembahasannya masih sangat sederhana belum dikaji secara lebih
mendalam dalam pemaparan makalah ini.

Edy Socdjoko, Januariv2004, Conteéxtual| Teaching und Learning pada
Pembelajaran di SLTP dalam KBK, makalah yang disampaikan dalam work
shop KBK' se SLTP Kecamatan Tahjung.

Pembahasan yang dikupas-dalam‘makalah tersebut menjelaskan bahwa
pembelajaran; dipsekolah it ptidak~lepas~dari-perannya datam segala jenis
dimensi kehidupan. Makalah_ini disusun untuk membantu peserta pelatihan
dalam hal ini para guru dalam memahami tentang pengembangan materi
pembelajaran berdasarkan.Kurikulum Betbasis-Kompetensi, dan bagaimana
merencanakan pembelajarannya. Sajian materi menggunakan pendekatan
kontekstual, dengan harapan dapat memperoleh gambaran tentang bagaimana
suatu materi diajarkan dengan menggunakan pendekatan tersebut.

Lebih lanjut isi makalah tersebut menekankan tentang kompetensi yang
dikembangkan, meliputi ; a) Kurikulum Berbasis Kompetensi, b) Standar
Kompetensi Mala Pelajaran, ¢) pendekatan CT1. dalam pembelajaran, d)

hakekat Contextual Teaching and Learning (CTL).



Mohammad Taufik dkk, 2004, Panduan Penyusunan Administrasi
Kegiatan Belgjar Mangajar, Berbasis Kontekstual di Madrasah Tsanawiyah,
Brebes. Departemen Agaman Kantor Kabupaten.

Dalam pembahasan buku tersebut, lebih menckankan pada terciptanya
suasana pembelajaran yang kondusif dan efektif, maka untuk menciptakan hal
tersebut lebih lanjut diterangkan diperlukan adanya pengaturan kelas yang
pleksibel, sarana prasarana yang baik, serta administrasi kegiatan kegiatan
belajar mengajar yang sistematis, yang bertolak dari karakteristik Kurikulum
Berbasis Kompetensi yang menitikberatkan pada pembelajaran yang berfokus
pada keaktifan siswa.

Selanjutnya dalam bukw tersgbut dibahas tentang ; a) Kurikulum dan
Silabus, b) ‘prinsip dan’ “langkah  pengembangan silabus, c¢) model
pengembangan silabus, d) Pendekatan Kontekstual, €) prinsip pendekatan
kontekstual, f) slrategi pembelajaran berbasis kontekstual, g) perbedaan
pendekatan kontekstual déngan—pendekatan “tradisional, h) indikator dan
penyusunan  rencana’ pembelajaran \ berbasis) kontekstual, i) penilain
scbenarnya, j) penilaia prestasi siswa.

Sri Yatun, Thesis, “Kemampuan Guru Agama Islam dalam Penguasaan
Metode Pembelajaran  Kurikulum  Berbasis Kompetensi di  MAN
Temanggung”.

Dalam pembahasan thesis ini, yang disoroti adalah kemampuan guru
agama lIslam dalam pengnasaan metode pembelajaran dalam Kurikulum

Berbasis Kompetensi, penckanan dan pembahasannya hanya memaparkan



konsep-konsep metode pembelajaran yang digunakan olel:1 seorang guru dalam
menyampaikan proses pembelajaran di dalam kelas.

Sementara dalam penclitian ini model pembelajaran yang tepat untuk
menyampaikan materi pelajaran yang tepat tidak diungkap sama sekali. Oleh
karena itu sangat menarik sekali apabila permasalahan tersebut untuk diangkat
dalam penelitian penulis, dengan demikian kiranya sangat tepat untuk
membahas model pembelajaran kontekstual dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi di Madrasah “Tsanawiyah. Namun demikian poin-poin dan
gagasan-gagasannya yang dianggap penting akan kami pakai dalam penelitian

ini.

. Kerangka Teori.

Untuk ymenganalisay dan~ membahas swatu smasatah, perlu adanya
landasan hukum yang konkrit, baik yang diambil dari Al Qur an, Hadits, teori-
teori ilmiah ataupun pendapat para ahli yang memenuhi persyaratan untuk
dijadikan dasar hukum dalamunenentukan langkahAlangkah selanjutnya, maka
sebagai bahan kajian dari penulisan tesis ini adalah Kurikulum Berbasis
Kompetensi secara umum., Implementasi dan Pengelolaan Kurikulum Figih
berbasis Madrasah Tsanawiyah dan Pembelajaran Kontekstual dalam
Kurikulum Berbasis Kompetensi.

Berbicara tentang kurikulum yang dipakai dalam dunia pendidikan
adalah merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua pengalaman

belajar siswa di sekolah. Lazimnya kurikuluin dipandang sebagai suatu



rencana yang disusun untuk melancarkan prosce belajar mengajar di bawah
bimbingan dan tanggung jawab sckolah atau lembaga pendidikan beserta staf
pengajar.

Ada beberapa definisi tentang kurikulum diantaranya adalah dalam
konteks pendidikan kurikulum diartikan sebagai jalan terang yang dilalui oleh
pendidik/guru dengan peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan,
ketrampilan, sikap dan nilai-nitai>~Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
dapat diartikan sebagai suatn konsep kurikulum yang menekankan pada
pengembangan kemampuan_ melakukand (kompetensi) tugas-tugas dengan
standar performance tertentu,Sehingga hasilnya dapat dirasakan peserta didik,
berupa penguasaan terhadap'seperangkat kompetensi tersebut.

Kurikulum Berbasis Kompetensi diarahkan untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, kemampuan’ nilai, sikap dan niinat peserta didik,
agar dapat melakukan seswatu dalam, bentuki kemahiran, ketepatan dan
keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.” Kurikulum Berbasis Kompetensi
memfokuskan pada” perolehan Kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta
didik. Oleh karena itu kurikulum ini mencakup sejumlah kompetensi dan
seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa schingga
hasilnya atau pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk perilaku atau
ketrampilan peserta didik schagai suatu kriteria keberhasilan.

Dalam kurikulum formal harus meliputi :

? . Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Maarasan aan Ferguruan 1ineeiiuakariaz v, s core
- U Mulyasa,  Kwrikulum Berbasis Kompetensic. Konsep, Karakteristik - dan
implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), cet. 1V, hal. 39.



- Tujuan pelajaran umum dan spesifikasi.

- Bahan pelajaran yang tersusun sistematis.

- Strategi belajar mengajar serta kegiatan-kegiatannya.

- Sistem cvaluasi untuk mengetahui ketercapaian tujuan.”

Pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan”pe¢nerapannya dalam kehidupan
schari-hari mereka, sebagai anggota keluargadan masyarakat. Dengan konsep
itu, hasil pembelajaran diharapkan’ Iebih | bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah<dalam.bentuk kegiatan siswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan’dari guru ke siswa.

Strategi yang digunakan dalam pendekatan kontekstual, pada dasarnya
siswa dikelompokkan/diklasifikasi ke dalam, tiga kelompok, yaitu kelompok
siswa yang memiliki kecerdasan normal, kelompok siswa yang memiliki
kecerdasan rendah 'dan' kelompok ‘siswa=yarp=memiliki kccerdasan tinggi.
Dengan adanya pengelompokkan siswa-siswa ini membawa aplikasi pada
penyusunan silabus oleh lembaga terkait.”

- Kelompok Normal, dikembangkan pemahaman tentang prinsip dan

praktikal akademik yang berhubungan dengan alam pekerjaan.

5.8, Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999), cet.

Hi. nal >
[}

. K. Mulyasa, Kurikulum ... hal. 138.



Kclompok rendah, dikembangkan mengenai potensi diri, kemahiran
akademik, praktikal sehingga tuntutan dunia kerja atau melanjutkan
program pendidikan profesional.

Kelompok tinggi, dikembangkan tentang teori, prinsip dan aplikasi serta
kemampuan akademik untuk memasuki pendidikan tinggi.

Dalam pelaksanaannya pembelajaran dengan pendekatan kontekstual,

melibatkan tujuh komponen tamiapembelajaran cicktif, yakni :

1.

2.

Konstruktivisme (confructivisn)
Menemukan (inquary)

Bertanya (questioning)

Pemodelan (modelling)

Masyarakat belajar (learning community)
Refleksi (reflection)

Penilaian sbenarnya (authéntic assasment)

Disamping’ ‘melibatkap™tujuh, Komporien utapia, pembelajaran efektif’

pembelajaran kontekstual juga mempunyai karakteristik sebagai berikut;

l.

2.

Antar siswa perlu kerja sama.

Saling menunjang

Menyenangkan dan tidak membosankan.
Belajar dengan gairah/minat yang tinggi.
Terintegrasi

Menggunakan berbagai sumber.

Siswa aktif.



8. Sharing dengan' teman.

9. Siswa kritis dan guru kreatif.

10. Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, peta,
artikel, puisi dan lain-lain.

Il. Laporan kepada orang tua bukan hanya raport, tetapi juga hasil karya
siswa, hasil praktikum, karangan siswa, yang dikemas dalam portofolio.

12. Menggunakan penilaian scbenarnya:

Dalam pelaksanaan pémbelajaranfigih) mengacu kepada kurikulum
figih Berbasis Kompetensi, yang merupakan rencana dan pengaturan tentang
kompetensi dan hasil belajaryang harus dicapai siswa, penilaian , kegiatan
belajar mengajar, dan pembeérdayaan sumber daya pembelajaran dalam
pengembangan  kurikulum Madrasah Tsanawiyah. Kurikulum ini
berorientasi pada 1) hasil’dan.dampak yang diharapkan ‘muncul pada diri
siswa mclalut  scrangkaianypengalaman/‘belajar  yang  bermakna, 2)
keberagaman yang dapatdimanifestasikan s€stai dengan kebutuhan.

Oleh karena itu, dalam konteks pengelolaan Kurikulum mata pelajaran
figih berbasis Madrasah Tsanawiyah, dalam pelaksanaannya, Madrasah
Tsanawiyah secara kelembagaan dan guru-guru mata pelajaran figih harus
mampu menunjukkan kepada para peserta didik terutama menyangkut apa

yang scharusnya dikuasai dari mata pelajaran figih di Madrasah ‘T'sanawiyah



{what is to be competence), bukan mengapa harus dikuasai (why it should be

competence).’

F. Metode Penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua pendekatan dalam
pengumpulan data, yaitu :
I. Library research

Metode ini digunakan unfuk melihabteori-feori dan kesimpulan yang telah

ada yang merupakan pendapat.dan tulisan para ahli, yang berkaitan dengan

kajian penelitian ini.
2. Field research.

Metode ini diugunakan untuk mendapatkan masukan dari berbagai sumber

yang dibutuhkan, tetapivtidak.terdapat «dalam literaturiatau'bahan pustaka.

Untuk menggunakan nretode inig/ penudlis/imemakai teknik interview,

obervasi dan apgkey.sMetodesini, digunakamuntukamengambil data yang

meliputi :

a. Kondisi obyektif Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam, data ini
diambil dari laporan bulanan/tahunan dengan dilengkapi hasil
wawancara dengan Kepala MTs dan staf Tata Usaha.

b. Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam tahun pelajaran

2005/2006 scbanyak 165 siswa sebagai populasinya, dan 82 siswa

SENAYAL _Aamneainv.

. pepariemen Agama Ki. AWrikulum Seroasis Kompelensi. rengeloiaan
Kurikulum Berbasis Madrasah, Figih, Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Dirjen Baga [s dan
Mapenda, 2003}, hal. 12,



c. Pelaksanaan pembelajaran figh dari guru bidang studi yang

bersangkutan sebagai sumber informasi.

d. Pengamalan keagamaan siswa diambil dari hasil penyebaran angket

kepada siswa yang dijadikan sampel.

3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data.

a. Sumber Data.

Dalam penelitian ini, sumber-data-terdiri.dari dua bagian, yaitu :

b
2)

Responden dan inlorman yang terdifi dart guru dan siswa.

Dokumen-dokumen’ yang terdiri ‘dari catatan-catatan ataupun
administrasi guru,~seperti : daftar nilai, daftar hadir, Rencana
Pembelajaran, jurnal,—laporan—bulanan/tahunan yang berkaitan
dengan masalah pembelajaran khususnya model pembelajaran
dengan “pendekatan._kontekstual ‘dalan skurikulum berbasis

kompetensi.

b. Tenik Pengumpulan Data.

Untuk mendapatkandata yang lebih jelas makad penulis menggunakan

metode pengumpulan data sebagai berikut :

1)

2)

Observasi : yakni peneliti secara langsung terjun kelapangan
untuk meneliti kegiatan, terutama pelaksanaan pembelajaran
figih.

Interview : Peneliti mengadakan wawancara dengan sumber
informasi yang telah ditentukan untuk memperoleh data yang

diinginkan.



3)  Angket : Berupa daftar wawancara yang diisi oleh responden
sendiri dan kemudian dikembalikan kepada peneliti.” Hal ini
dimaksudkan untuk meneliti keadaan kehidupan keberagamaan
siswa yang dijadikan sampel.

4. Populasi dan Pengambilin Sampel.

Populasi penclitian ini adalah siswa Madrasah ‘I'sanawiyah Daar Es

Salaam Luwunggede Kec. Tanjung' Kab. Brebes. Dan dalam pengambilan

sampel penelitian ini, menggunakanypedoman yang digunakan Winarno

Surachmab. Keadaan populasinya 165 siswa, maka sampel yang diambil

schanyak 82 siswa atau=50%. | Dengan_teknik random sampling alau

pengambilan secara acak:”
5. Teknik Analisa Data.

Untuk mendapatkan interpretasi‘dari* data yang télah diperoleh, maka data

harus dianalisis. Dalam analisis data-penulis‘/menggunakan :

a. Pengumpulansdata ‘yang) didapat.dari. kajian kepustakaan, hasil
observasi dan hasil interview.

b. Melakukan analisis data yang didapat dari hasil penyebaran angket
dalam bentuk deskripsi prosentase dan disajikan dalam bentuk matriks,
vakni :

I) Menganalisa pelaksanaan pembelajaran figih dilakukan dengan

cara memberikan skor pada tiap item pertanyaan untuk wawancara

aenoan onrn Maange Sttt Tiain.

. DULNSNO 1401 Meloaotori KesSearcn. { Y 0Ryvakara: UiV, 19301, Nal, ZUb.
9 - ' . . . .
- Winarno Surachmad, Pengantar Metodologi tlmiak, (Bandung: Tarsito, 1975),
hal, 91



2) Menganalisa pengamalan fiqih (hasii belajar figih) dikalangan
siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, dengan cara
memberi skor pada tap item  pertanyaan  angket siswa yang

dibandingkan dengan skor maksimal yang diperoleh.

G. Sistematika Pembahasan.

Untuk mmemudahkan dalam memperoleh gambaran dalam penulisan
ini, maka sistematika pembahasan penulis susun|sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan’yang berisi; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaatpenelitian, telaah pustaka dan kerangka teori, hal
ini dimaksudkan untuk mengantarkan pembaca mengetahui dan memahami
gambaran mengenai latar belakang dan-garis besar permasalahan yang akan
dibahas dalam tesisini.

Bab II. Landasan Teoritik. Dalam bab ini berisi tentang : Pengertian
Kurikulum Berbasis Kompetensi, Implementasi dan pengelolaan Kurikulum
Figih  Berbasis Madrasah’ “Tsanawiyahs- ‘Dasar<dasar dan pentingnya
Pembelajaran Figih, Model Pembelajaran Kontekstual pada pembelajaran
Figih dan Faktor-faktor yung mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini
memuat berbagai teori yang berkaitan dengan masalah model pembelajaran
kontekstual dalam kurikulum berbasis kompetensi yang dijadikan sebagai
dasar acuan tcoritik yang berkaitan dan saling menunjang untuk mendasari

dan mempertajam hasil penelitian ini.



Bab [ll. Gambaran umum dan Lokasi Penelitian yang berisi tentang
sejarah berdirinya MTs Daar Es Salaam Luwunggede Kec. Tanjung Kab.
Brebes, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa, Keadaan Sarana dan Prasarana
MTs Daar Es Salaam Luwunggede, Kurikulum dan Kelengkapan MTs, dan
Hubungan MTs Daar Es Salaam Luwunggede dengan masyarakat sekitar.

Bab IV. Penyajian Data dan Analisa Data. Dalam bab ini, yang
pertama, penulis perlu manggambarkan data | dilokasi penclitian berkaitan
dengan Model Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dalam kurikulum
berbasis kompetensi yang | digunakan oleh-guru bidang studi figih. Kedua,
sebagaimana dalam pokok, bahasan, maka pclaksanaan pembelajaran
khususnya tentang pembelajaran | figih'/di MTs dengan model pembelajaran
kontekstual dalam kurikulum berbasis kompetensi dipaparkan juga dalam bab
ini. Selanjutnya’analisa data jugadigunakan untuk mempercleh hasil belajar
bidang studi figih siswa yang.dihubungkan dengan pengamalannya dikalangan
siswa. Analisa data ini, yang diperoleh batk berupa angka dan kata-kata dart
responden yang terkait dengan masalah model pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dalam kurikulum berbasis kompetensi, dianalisa dan
ditafsirkan sehingga akan mendapatkan jawaban dari permasalahan yang
dihadpi penulis beserta jalan pemecahannya.

Bab V. Penutup. Dalam bab ini penulis perlu memberikan
kesimpulan dan saran dari bab IV yang terkait dengan masalah Pelaksanaan
pembelajaran Figih dan penamalannya di MTs Daar Es Salaam Luwunggede

Kec. Tanjung Kab. Brebes dengan model pembelajaran kontekstual dalam



19

kurikulum berbasis kompetensi, yang penulis berikan sebagai kontribusi dari

hasil penelitian yang ditemukan di lapangan, dan yang terakhir kata penutup.
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BAB II

LANDASAN TEORITIK

A. Pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi.

1.

Pengertian Kurikulum.

Istilah kurikulum awal mulanya digunakan dalam dunia olah raga
pada zaman Yunan Kuno. Curiculum, berasal dari kata Curir, artinya
pelari; dan curere tepat berpacu. Dalam hal ini curiculum diartikan
sebagai “jarak” yang haru$ ditempuh” oleh pelari.

Dalam dunia pendidikan tstilah, kurikulum telah dikenal scjak
kurang lebih satu abad yang lampau. Dalam kamus Webster tahun 1856
untuk pertama kalinya ~digunakan, istilah, kurikulum. Pada waktu itu
kurikulum dipakai dalanv bidang olali\raga, yaitu suatu alat yang dibawa
seseorang sejak “starf” sampai.finish .

Pendapat lainnya menyatakan bahwa tanggal dan tahun yang
pasti tentang awal "penggunaan istilah” sulit dilacak, namun dapat
diperkirakan kapan  istilah_kurikulum “dip€rgunakan, sebab pada tahun
1890 pada peretemuan komisi utama pendidikan di Amerika Serikat
membahas pengorganisasian kembali pendidikan, dimana masalah
kurikulum diperdebatkan. Disamping itu ada pendapat yang menyatakan
bahwa penggunaan istilah kurikulum dalam dunia pendidikan dimulai

sejak tahun 1820, meskipun sebelumnya sudah digunakan di Skotlandia.

' Fuaduddin, Pengembanag dan Inovasi Kurikufum (Jakarta: Dirjen Binbaga

[slam dan Universitas Terbuka, 1995), hal. 3.
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Kurikulum pada waktu itu diartikan scbagai mata pclajaran yang harus
diambil untuk suatu pendidikan ula’u training. Kurikulum sama dengan isi
buku teks, garis-garis besar program pendidikan (GBPP), pedoman guru,
serta alat pelajaran yang diperlukan suatu mata pelajaran."’

Pengertian kurtkulum tersebut secara umum masih digunakan
sampai tahun 1930-an. Pemahaman kurikuluin yang demikian didasarkan
pada pemikiran atau filSafatspendidikan\yang menganggap kurikulum
adalah program yang diberikan secara direncanakan di sekolah.

Ralph W. Tyler, 'mendefinisikan kurikulum sebagai seluruh
pelajaran siswa yang direncanakandan “diarahkan oleh sekolah untuk
mencapai tujuan pendidikan( (Hildal Taba«menyatakan kurikulum bahwa
kurikulum identik dengan pengajaran. Selanjutnya Hilda Taba dalam
bukunya §_“Development [ Curictilyn, ) mengclompokkan — aspek  dan
komponen dalam kurikulum ada ¢mpat,, yaitu ; tujuan, isi, pola belajar
mengajar  dan,_evaluasi. “Keempate=komponen, kurikulum tersebut
merupakan rangkaian proses kegiatan belajar mengajar yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya, karena saling terkait dan saling
berhubungan.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa kurikulum diartikan
sebagai rencana atau program yang dituangkan dalam bentuk program

pendidikan. Sedangkan pelaksanaannya dilakukan melalui proses belajar

Llrudauadin. eneemnanean. (oo nat. -

" Ihid. hal . s.



mengajar atau pembelajaran. Artinya operasionalisasi pendidikan melalui
kurikulum dan operasionatisasi kurikulum melalui pembelajaran.

Definisis kurikulum yang lain menycbutkan bahwa kurikulum
adalah pernyataan belajar yang direncanakan, dibimbing, hasil yang
diinginkan, diformulasikan melalui rekonstruksi  pengetahuan dan
pengalaman secara sistematik di bawah bantuan sekolah untuk kelanjutan
dan pertumbuhan belajar/dalarn kompetensiypribadi sosial.

Ada sejumlah ahli teori kurikulum yang berpendapat bahwa
kurikulum bukan hanya', meliputi semua | kegiatan yang direncanakan
melainkan juga peristiwd-peristiwa yang- terjadi di bawah pengawasan
sekolah. Pengertian kurikulom fyang(/dikemukakan oleh para ahli sangat
bervariasi, tetapi dari beberapa definisi itu dapat disimpulkan, bahwa
disatu pihak’ ada“yangvmenckankan. padaisi’ pelajara=dan dipihak lain
menekankan pada prosestatau pengdlaman bélajar.

Pengertian; yang lama tentang-kurikulum Jebih menckankan pada
isi pelajaran, yaitu scjumlah pelajaran di sekolah yang harus ditempuh
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Definisi kurikulum yamg
tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioanl Nomor 20
Tahun 2003, menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan  kegiatan pembelajaran



untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.'” Dengan demikian ada tiga
komponen yang termuat dalam kurikulum, yaitu tujuan, isi dan bahan
pelajaran, serta cara pembelajaran, baik yang berupa strategi pembelajaran
maupun evaluasinya.

Masing-masing definisi dengan penckanannya tersebut akan
mempunyai  implikasi  tertentu dalam  pengembangan  kurikulum.
Kurikulum yang menckankan pada isi bertolak  dari asumsi bahwa
masyarakat bersifat statis) sedangkan pendidikan berfungsi memelihara
dan mewariskan pengetahuan, Konsep-konsep dan nilai-nilai yang telah
ada.

Sedangkan kurikulum™/yang_menckankan pada proses atau
pengalaman bertolak dari“asumsi-bahwa peserta didik sejak dilahirkan
telah memilikin, potensi-potensi ;“baikCpotensiuntuk Berpikir, berbuat,
memecahkan masalah, .naupun untuk belajar dan berkembang sendiri.
Fungsi pendidikan adalah menciptakan situasi atau lingkungan yang
menunjang perkembangan petensi-potensi tersebut.

Dari penekanan kurikulum di atas, muncul pihak yang berusaha
memadukan  keduanya  yaitu menckankan isi dan proses. Pihak ini
berasumsi bahwa manusia adalah mahluk sosial yang dalam kehidupannya
selalu membutuhkan manusia lain, selalu hidup bersama dan berinteraksi

serta bekerja sama. Tugas pendidikan terutama membantu agar peserta

" . Undang_undang RI Nomor 20 Th. 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 2003). hal. 7.



didik manjadi cakap dan selanjutnya mampu ikut bertanggung jawab
terhadap pembangunan dan pengembangan masyarakat.

Beberapa definisi tersebut adalah pengertian tentang kurikulum
khususnya kurikulum yang berkaitan di sekolah yang dibuat pemerintah
pusat khususnya Departemen Pendidikan  Nasional  yang  dalam
pelaksanaannya sclalu melibatkan puru.

Pengembangan kurikulum-—dilakukan dengan mengacu pada
standar Nasional pencidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Kurikulum pada semua enjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan  prinsip diversivikasi  scsuai  dengan  satuan
pendidikan, potensi daerah-dan-peserta didik; Kurikulum disusun sesuai
dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia , dengammcempechatikan
l. Peningkatan iman dan takwa.

2. Peningkatan akhlak mulia.

3. Peningkatan potenst, Kecerd@san, danfitihal pesdérta didik.
4. Keragaman potensi daerah dan lingkungan.

5. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

6. Tuntutan dunia kerja.

7. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

8. Agama.

9. Dinamika perkembangan global.



10. Persatuan I\lesiunul dan nilai-nilai kabangsaan."

Dengan memperhatikan pengembangan kurikulum di atas, yang
disesuaikan dengan jenjang dan jenis pendidikan, maka kurikulum pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : a) Pendidikan
Agama, b) Pendidikan Kewarganegaraan, ¢) Bahasa, d) matematika, e)
ilmu pengetahuan alam, [} ilmu pengetahuan sosial, g) seni, budaya, h)
pendidikan jasmani dan olah raga, i) Ketrampilan/kejuruan, dan j) muatan
lokal."”

Menurut Maswhu, dikemukakan bahwa  Kurikulum  meliputi
rancangan seluruh mata pelajaran yang akan diberikan, lengkap dengan ist,
dan implementasinya. Kesesuainnya, dengan visi, misi, orientasi, tujuan,
lengkap dengan “kecerdasan yang menyeluruh” yang ingin dikembangkan.
Struktur |, kompaosisi,, jeénisy-jenjang dan jumlah/mata~pelajaran lengkap
dengan bobot isi dan;waktu pelajaran merupakan penjabaran lebih lanjut
dari visi, misj, orientasi dan tujuan yang_ ingin dicapai menurut tingkat-
tingkat kelas.”®

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan

sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan

dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas

T Undang-Undang RN, Nomor 20 Th. 2003, Temtang ... o ha! 25 2

" Ibid, hal. 22.

*® . Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional dalam
Abad 21, (Yogyakarta: Safria Insuni Press, 2004), hal. 101,
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pendidikan  atau  kantor  departemen  agama  kabupaten/kota  untuk

pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah.'’

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).

a. Latar belakang Lahirnya KBK.

Dalam kaitannya dengan pendidikan, Tilaar mengemukakan bahwa
pendidikan nasional dewasa ini—sedang-dihadapkan pada empat krisis
pokok, yang berkaitan dengan kuantitas, rélevansi atau efisiensi eksternal,
elitisme, dan manajemen.cLebihilanjut dikemukakan bahwa sedikitnya ada
tujuh masalah pokok sistem pendidikan wasional, yaitu : a) menurunnya
akhlak dan moral peseria_didik, .b), pemcrataan kesempatan belajar, )
masth rendahnya  efisiensi internal sistem  pendidikan, ¢) status
kelembagaan, f), ‘manajemen- pendidikan yang/tidak-sejalan dengan
pembangunan nasional, gy'sumber daya yang belum profesional.'

Menghadapi_hal tersebut, _perlu dilakukan penataan terhadap
ststem pendidikan secara kaffah (menycluruh), terutama berkaitan dengan
kualitas pendidikan, serta relevansinya dengan kebutuhan masyarakat dan
dunia kerja. Dalam hal ini, perlu adanya perubahan sosial yang memberi
arah bahwa pendidikan merupakan pendekatan dasar dalam  proses
perubahan itu. Pendidikan adalah kchidupan, untuk itu kegiatan belajar

harus dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup (life skill

_adang- Undang Rl, Nomor 20 Th 2003, Tentang ...., hal, 23
S Mulyasa, Kurikulum...., hal. 4



atau fife compefency) yang sesuai dengan lHngkungan kehidupan dan
kebutuhan peserta didik.

Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubahan yang cukup
mendasar dalam sistem pendidikan nasional, yang dipandang oleh berbagi
pihak sudah tidak efektif, dan tidak mampu lagi memberi bekal, serta tidak
dapat mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dengan bangsa-bangsa
lain di dunta. Perubahan imendasar tersebut berkaitan dengan kurikulum,
yang dengan sendirinya’ menuntut dan | mempersyaratkan berbagai
perubahan pada komponen:komponen pendidikan lain.

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen
Pendidikan Nasional, mengungkapkan.bahwa salah satu kelemahan sistem
pendidikan  nasional  adatah’ “kurangnya™ perhatian  terhadap  oufpin
berkenaan, dengan pmasalah pstandar-kompetensisyang harus dikuasai olch
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Demikian juga
dengan proses pembelajaran, guru kurang terfokus pada hasil yang harus
dimiliki oleh oufput karena.tidak adanya“standar-atau hasil yang harus
dicapai sehingga komponen inpur dan pelaksanaan proses pembelajaran
kurang efektif.

Sistem pendidikan yang hanya berbasis pada impur dan proses
dipandang kurang efektif, kurang dinamis, dan mengarah pada stagnasi
pedagogik. Untuk itu semua komponen inpur dan proses, mulai dari
kurikulum, pelatihan guru sampai lembar kerja peserta didik harus diubah.

Untuk mewujudkannya salah satu yang dilakukan oleh pemerintah dalam
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hal ini Departemen Pendidikan Nasional adalah mengubah dan
membenahi  kurikulum pendidikan nasional yang berupa Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK). Kemunculan Kurikulum Berbasis
Komppetensi  tni seiring  dengan munculnya  semangat — reformasi
pendidikan yang diawali munculnya kebijakan pemerintah dengan maksud
untuk menanggulangi permasalahan dan dapat memperbaiki lingkungan
yang ada, antara lain ; pertama, pemberlakuan Undang-undang nomor 22
tahun 1999 tentang otonomi daerah, kedua, pemberiakuan Undang-
undang nomor 25 tahun 2000 tenfang/perimbangan keuangan antara pusat
dan daerah, ketiga, Peraturan Pemerintah nomor 20 tahun 2000 tentang
kewenangan Pemerintah-dan.da¢rahssebagai Daecrah otonom, yang antara
lain pusat berkewenangan™ dalam 'menentukan : kompetensi siswa,
kurikulum danmateri, pukdk, penilaian nasional, dan kalénder pendidikan,
keempat, Garis-Garis, Besar, Haluan Negara tahun 1999 yang antara lain :
perlu  dilakukan  penyempurnaan sistem pendidikan dan dilakukan
penyempurnaan’ kurikelum~dan’ verifikasi,“kc/irta, “gerakan peningkatan
mutu pendidikan yang telah dicanangkan oleh Presiden RI pada peringatan
hari Pendidikan Nasional pada tanggal 2 Mei 2002.

Pemberlakuan  undang-undang  tersebut  menuntut  pelaksanaan
otonomi daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan diantaranya juga
masalah pendidikan dari sistem sentralistik ke desentralistik. Karena
beberapa masalah yang membuat peningkatan mutu pendidikan tidak

berjalan, dimungkinkan beberpa akibat diantaranya ; pertama,
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akuntabilitas sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan kepada
masyarakat masih rendah, terlalu kuatnya dominasi pemerintah pusat
dalam manajemen mikro penyelenggaraan pendidikan di sekolah sistemik
telah memadamkan akuntabilitas sekolah kepada masyarakat sekitarnya.
Kedua, partisipasi masyarakat masih rendah. Dalam skala mikro sckolah,
peran masyarakat dan orang tua siswa dalam pengelolaan pendidikan
diwujudkan hanya dengan BP_3_yang peranannya hanya sebatas scbagai
sumber dana tambahan. Ketiga, pendidikan tidak mampu mengikuti irama
pcrubahan yang terjadi “dalam. masyarakat, perubahan situasi politik,
ckonomi, sosial, budaya -dan ilmu pengetahuan yang berkembang begitu
pesat, sedangkan sekolah-mengikutinya-dengan langkah yang terseok-seok
kalau tidak dikatakan buntu, karena terbelenggu oleh garis komando dari
pusat.

Berdasarkan haledi jatas, maka) rendahnya kualitas pendidikan
merupakan salah satu faktor pendorong perlunya perubahan kurikulum
dalam konteks' reformasi pendidikanHal™ini" terjadi karena salah satu
indikasinya  bahwa  sclama  ini  proses  pembelajaran  adalah
mengembangkan kurikulum yang lebih mengedepankan sisi akademik dan
kurang memperhatikan perkembangan sikap dan moral siswa. Semua
pelajaran menekankan pada penguasaan materi pembelajaran yang harus
dihafal olch siswa. Selama ini telah terjadi kecenderungan dalam
memberikan makna mutu pendidikan yang hanya dikaitkan dengan

kemampuan akademik dan lebih khusus lagi hanya aspek kognitif.
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Pandangan ini telah membawa dampak dikuatkannya aspek-aspek moral,
akhiak, budi pekerti, seni dan olah raga serta life skill. Disamping itu
pengembangan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah pusat,
meskipun telah memberikan kewenangan bagi daerah atau sekolah untuk
menjabarkannya, masih dianggap kurang memberdayakan daerah atau
sekolah untuk mengatur dan menjabarkannya sesuai dengan konteks
(kebutuhan, kepentingan/ dan 'kondisi”dacrah). Untuk peningkatan mytu
pendidikan ini adalah dengan imembeérikan kewenangan kepada sekolah
untuk mengelola pendidikan di sekolah “sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi sckolah masing-masing | dengan| melibatkan peran  serta
masyarakat. Dengan kata, “lain, “adal| pcrgeseran  kewenangan,  yakni
pengalihan wewenang dari pusat (fop down) ke daerah/ sekolah (bottom
wpy datam habangannya dengan’ Kurikulum, alokasi keuangan dan sumber
daya, tenaga pendidik «dan 'siswd,~serta‘\dalam beberapa hal tentang
penilaian. Perubahan manajemen,| ini— dikenal /dengan istilah MBS
(Manajemen Berbasis Sekolah).

Oleh karena itu, dalam rangka pelaksanaan otonomi daerah,
mengantisipasi perubahan-perubahn global pada era persaingan bebas,
serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka sistem
pendidikan perlu diarahkan pada pendidikan yang demokratis, yang
mampu melayani setiap perbedaan dan kebutuhan individu, serta mampu
membekali siswa dengan sejumlah kemampuan (kompetensi) yang

diperlukan sesuai dengan kebutuhan. Untuk kepentingan tersebut



diperlukan perubahan dalam sistem pendidikan nasional salah satu
diantaranya adalah dengan perubahan kurikulum sebagai alat pencapaian
tujuan pendidikan nasional, maka pemerintah membuat/mengeluarkan

Kurikulum Berbasis Kompetensi.

b. Pengertian Kompetensi dan KBK.

Pembahasan teptang_kompetensisecara garis besar menyangkut
tentang pernyataan yang dihardpkan dapat diketahui, disikapi, atau
dilakukan siswa dalam setiap tingkatan kelas dan sekolah dan sekaligus
menggambarkan kemajuan siswa yang” dicapai secara bertahap dan
berkelanjutan untuk menjadi kompeten. . Dengan demikian kompetensi
dapat diartikan sebagai perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nialai
dan sikap yang direfleksikandalam‘kebiasaan berpikir dan bertindak.'”

Dasar pertimbangan untilk menggunakan konsep kompetensi
dalam kurikulum adalah sebagai berikut.: a).kompetensi berkenaan dengan
kemampuan siswa melakukan sesuatu dalam  berbagai  konteks, b)
kompetensi menjelaskan pengalaman belajar yang dilalui siswa untuk
menjadi  kompeten, ¢) kompeten merupakan hasil belajar (Jearning
outcomes) yang menjelaskan hal-hal yang dilakukan siswa setelah melalui
proses pembelajaran, d) kehandalan kemampuan siswa melakukan sesuatu
harus didefinisikan secara jelas dan luas dalam suatu standar yang dapat

dicapai melalui kinerja yang dapat diukur.

" L. Mulyasa, Kurikulum..... hal. 37
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Mc  Ahsan, dalam E. Mulyasa, mengemukakan bahwa

i

kompetensi adalah ; “... is a knowledge, skills, and abilities or
capabilities that a person achieves, which become part of his or her being
to the exent he or she can satisfuctorily perform particular cognitive,
afective, and psychomotor behaviors”. Kompetensi diartikan sebagai
pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh sescorang
yang telah menjadi bagian_dari_dirinya, schingga ia dapat melakukan
perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan, psikomotorik dengan sebaik-
baiknya. Finch Crunkilton, mengatakan kompetensi sebagai penguasaan
terhadap suatu tugas, ketrampilan, sikap' dan apresiasi yang diperlukan
untuk menunjang keberhasilan.

Gordon menjelaskan~beberapa ranah atau aspek yang
terkandung dalant kenseprkompetensi sebagai berikut " a) Pengetahuan
(knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, b) Pemahaman
(understanding),  yaitu kedalaman kognitif, apektif yang dimiliki oleh
individu, ¢) [ Kemampuan={(skil/), “adalah=sesuaiu yang dimiliki oleh
individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan
kepadanya, d) Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah
diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, e)
Sikap (attitude), yaitu nerasaan ( senang-tidak senang, suka-tidak suka)
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, f) Minat
(interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu

perbuatan,
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Dalam  hubungannya dcngan  pembelajaran,  kompetensi
menunjuk kepada perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi
spesifikasi tertentu dalam proses belajar. Dikatakan perbuatan karcna
berbentuk perilaku yang dapat diamati, meskipun sering pula terlihat
proses yang tidak nampak seperti pengambilan pilihan scbelum perbuatan
dilakukan.

Dari definisi kompetensi-di-atassanaka dapat disimpulkan bahwa
dalam Kurikulum Berbasis' Kompetensi bukan hanya sekedar memahami
materi pelajaran untuk’’ meéngembangkan intelcktual, namun juga
bagaimana pengetahuan yang telah dipahami tersebut dapat direfleksikan
dalam perilaku yang ditampitkan dalam kehidupan schari-hari.

Dengan demikian Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat
diartikan 'sebagai, suaty’ kensep-kurikulum yang, menekankan pada
pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan
standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh
peserta didik,  berupa  penguasaan terhadap  seperangkat kompetensi
tertentu.? Puskur Balitbang, menyatakan kurikulum berbasis Kompetensi
merupakan rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar
vang harus dicapai siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan
pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengembangan kurikulum
sekolah.”' Dengan demikian Kurikulum berbasis Kompetensi diarahkan

Jnwk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai,

. Ibid, hal. 39
2 Pusat Kurikulum, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Puskur
Balitbang, 2002). hal. |
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sikap, dan minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam
bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung
jawab.

Bloom dan Hall, menyatakan bahwa paling tidak ada tiga
landasan teoretis yang mendasari kurikulum berbasis kompetensi, yakni :
1) adanya pergeseran dari pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran
individual, 2) pengembangan konsep, belajar tuntas (mastery learning) atau
belajar sebagai penguasaan (learning for-mastery), adalah suatu falsafah
pembelajaran yang tepat{’seniua peserta didik dapat mempelajari semua
bahan yang diberikan dengan hasil yang baik, 3) pendefinisian kembali
terhadap bakat, maksudnya( adalah (bahwa setiap peserta didik dapat
mencapai tujuan pembeiajaran secara optimal, jika diberikan waktu yang
cukup.

Menurut Wina=Sanjaya/ ada/‘empat kompetensi yang harus
dimiliki sesuain, dengan stuntutan Kurikwlum gberbasis  Kompetensi,
pertama, kompelensi akademik, artinya peserta didik harus memiliki
pengetahuan dan ketrampilan dalam mengatast  tantangan dan
permasalahan hidup secara independen, kedua, kompetensi operasional,
artinya peserta didik harus memiliki kesiapan dan mampu beradaptasi
terhadap dunia kerja, ketiga, kompetensi kultural, artinya peserta didik
harus mampu menempatkan diri sebaik-baiknya dalam sistem budaya dan
tata nilai masyarakat yang pluralistik, dan keempat, kompetensi temporal,

artinya peserta didik tetap eksis dalam menjalani kehidupannya, serta
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mampu memanfaatkan ketiga kemampuan dasar yang telah dimiliki sesuai
dengan perkembangan zaman.

Orientasi Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) meliputi @ 1)
hasil dan dampak yang diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui
serangkaian pengalaman belajar yang bermakna, dan 2) keberagaman
yang dapat dimanifestasikan sesuai dengan kebutuhannya.

Konsekwensi dari | orieatasi kurikulum berbasis kompetensi
tersebut, maka KBK memiliki ciri-ciri sebagai berikut : menekankan pada
ketercapaian kompetensi siswasbaikSecara individual maupun klasikal,
berorientasi pada hasil belajar| dan keberagaman, penyampaian dalam
pembelajaran menggunakan| pendekatan 'dan metode yang bervariasi,
sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang
memenuhisunsur edukatif~dan" penilaian "“menekankan™pada proses dan
hasil belajar siswa dalam | upaya—pengudsaan atau pencapaian suatu

kompetensi.”

¢. Landasan dan Prinsip Pengembangan KBK.

Pengembangan  kurikulum merupakan suatu proses yang
kompleks, dan melibatkan berbagai faktor yang saling terkait,
pengembangan  kurikulum  berbasis  kompetensi  memfokuskan pada

kompetensi tertentu, bernpa paduan pengetahuan, ketrampilan dan sikap

vy . - . . . - . .
. Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam [mplementasi Kurikilum Berbusis
Coemrredsl. (JaKara: kencana. 2003). hal. 8
23 . - .
. Pusat Kurikulum, Kurikulum. ..., hal. 2.



yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman
tcrhadap konsep yang dipelajarinya.

Dengan  demikian  pengembangan  kurikulum tidak hanya
menuntut ketrampilan teknis dari pihak pengembang tersebut, tetapi harus
pula berbagai faktor yang mempengaruhinya, dengan kata lain , peserta
didik perlu mengetahui kriteria penguasaan  kompetensi yang akan
dijadikan sebagai standar-penilaian—hasil _belajar, sehingga para peserta
didik dapat mempersiapkan dirinya melalti penguasaan terhadap sejumlah
kompetensi tertentu, sebagaiyprasyarat “‘untuk melanjutkan ke tingkat
penguasaan kompetensi berikutnya.

Dalam pengembangan. . karikulum, diperlukan  dasar-dasar/
landasan yang tepat, karena kurikulum sangat menentukan bagi pembinaan
kepribadian | anak | dan” mempessiapkan  mereha,  agar  siap  hidup
bermasyarakat, karena ¢Semua bahan pengajaran yang akan diberikan
kepada anak tertuang dalam kurikulum. Karenanya dalam merencanakan
dan mengembangkan scbuah kurikulum, paling tidak memerlukan empat
landasan pokok, yaitu , landasan filosofis, landasan psikologis, landasan
sosiologis dan landasan organisatoris.’

Landasan filosofis dimaksudkan agar dalam mengembangkan
kurikulum hendaknya berpegang atau berlandaskan nilai-nilai yang
dijadikan pegangan dalam hidup dan kehidupan seseorang dan masyarakat.

Nilai-nilai filosofis biasanya bersumber pada ajaran agama atau nilai-nilai

T E. Mulvasa, Kurikulum. ... hal. 61
** Fuaduddin, Pengembangan ... hal. 17



37

budaya yang dianut masyarakat. Dengan berlandaskan nilai-nilai filosofis,
diharapkan peserta didik akan mampu menjawab pertanyaan yang sangat
mendasar dan mampu diterapkan dalam kehidupan schari-hari. Disamping
fu karcna nilai-nilai yang melandasi adalah nilai-nilai yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat, maka dengan sendirinya masyarakat akan
membantu keberhasilan pelaksanaan kurikulum tersebut.

Landasan Psikologis—dimaksudkan bahwa pendidikan pada
dasarnya berkenaan dengan upaya, perubdhan perilaku manusia menuju
kedewasaan baik secara) fisik,smentall int¢lektual, moral maupun sosial.
Proses perubahan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya
perkembangan dan kesiapan anak, faktor lingkungan dan sosial budaya.
Scdangkan bagaimana kurikulum yang sudah dirumuskan tersebut
diberikan kepadaypeserta’ didik, dan bagaimana péserta“didik seharusnya
mempelajari isi kurikulumitersebut,/dipettukan psikologi belajar. Dengan
landasan ini guru dapat membuat strategi_belajar atau rencana proses
belajar mengajar yang ‘paling memungkinkan anak memahami kurikulum
secara optimal. Singkatnya landasan psikologis berbicara tentang,
bagaimana kurikulum harus disusun, bagaimana kurikulum harus
diberikan dalam bentuk pengajaran, dan bagaimana proses belajar anak
dalam mempelajari kurikulum.

Landasan sosiologis yakni landasan pengembangan kurikulum
yang membantu peserta didik agar memiliki kesiapan untuk menjadi

anggota masyarakat. Kesiapan tersebut antara lain peserta didik harus



mengetahui nilai-nilai, norma, tata aturan yang berlaku dalam masyarakat.
Mereka juga perlu disiapkan dengan berbagai fungsi dan peran yang harus
dilakukan sctelah mereka terjun di masyarakat. Scdangkan  landasan
organisatoris, yailu bentuk penyajian bahan pelajaran atau organisasi
kurikulum. Dalam hal ini organisasi kurikutum yang Kita kenal ada tiga
Jjents, yaitu ; kurikulum yang berisi sejumlah mata pelajaran yang terpisah-
pisah (separated subject curriculum), kurikulum yang berisi sejumlah
mata pelajaran yang dihubung-hubungkan(correlated subject curriculum),
dan kurikulum yang berisi peleburan/(fisi) dari sejumlah mata pelajaran
sejenis (hroad field).

Tidak kalah pentingnya dalam- pengembangan kurikulum harus
mempertimbangkan beberapa’prinsip dasar, pertama, keimanan, nilai dan
budi pekertilihury yaknikéeyaKinan dan nikisaitaiyangidianut masyarakat
berpengaruh pada sikap.dan kehidupannya. Keimanan, nilai-nilai , dan
budi pekerti iuhur perlu digali, dipahami dan diamalkan oleh peserta didik.
Kedua,  Penguatan Sintcgrasi Nasionaly ‘hal ini dapat dicapai melalui
pendidikan yang memberikan pemahaman tentang masyarakat Indonesia
yang majemuk dan kemajuan peradaban bangsa Indonesia dalam tatanan
peradaban dunia yang multi kuitural dan multibahasa.

Ketiga, Keseimbangan etika, Logika, estetika, dan kinestetika,
keempat, Kesamaan memperoleh kesempatan, seluruh siswa dari berbagai
kelompok seperti kelompok yang kurang beruntung secara ekonomi dan

sosial yang memertukan bantuan khusus, berbakat dan unggui berhak
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menerima  pendidikan  yang  tepat  sesuai  dengan kemampuan  dan
kecepatannya, kelima, Abad pengetahuan dan teknologi informasi, yakni
kemampuan berpikir dan belajar dengan mengakses, memilih dan menilai
pengetahuan untuk mengatasi situasi yang cepat berubah dan penuh
ketidakpastian.

Keenam, Pengembangan ketrampilan kehidupan, maksudnya
kurikulum perlu mengintegrasikan“unsur-unsur penting yang menunjang
kemampuan untuk bertahan hidup séperi Ketrampilan, sikap dan perilaku
adaptif, kooperatif dan kompetitif. Ketsjuh;- Belajar sepanjang hayat untuk
mengembangkan, menambah kesadaran ;dan selalu belajar memahami
dunia yang selalu berubah-dalam berbagai‘bidang. Kedelapan, Berpusat
pada anak dengan penilaian yang berkelanjutan dan komprehensif.
Kesembilang Pendekatan menyeluruhSdan' kemitraan ssmcngacu kepada
keberhasilan pencapaian “pengalaman), belajar. melibatkan kemitraan dan
tanggung jawab bersamaydarisiswaj jgurn,(sekolahy orang tua, perguruan

tinggi, dunia usaha dan industri dan masyarakat.<

B. Pengelolaan Kurikulum Figih Berbasis Madrasah Tsnawiyah.
Pengelolaan kurikulum figih berbasis Madrasah Tsanwiyah sebagai
salah satu komponen kurikulum berbasis kompetensi merupakan suatu pola
pemberdayaan guru-guru mata pelajaran figih di tingkat Tsanawiyah dan

sumber daya pendidikan lainnya untuk meningkatkan mutu proses dan hasil

** puskur Balitbang Depdiknas. Kurikufum. ... hal. 3.
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pembelajaran. Dengan demikian pengelolaan kurikulum berbasis Madrasah
Tsanawiyah mcrupakan kesatuan pengembangan perangkal yang utuh dalam
desentralisast kurikulum sampai pada tingkat daerah dan Madrasah
Tsunawiyah.’

Oleh karena itu, dalam konteks pengelolaan kurikulum mata
pelajaran  fiqih  berbasis Madrasah Tsanawiyah dalam pelaksanaannya
Madrasah Tsanawiyah secara kelembagaan dan guru-guru mata pelajaran figih
harus mampu menunjukkan kepada para peserta didik terutama menyangkut
apa yang seharusnya dikuasail,dari mataOpefajaran fiqih di Madrasah
Tsanawiyah, bukan mengapa harus dikuasat.

Pengelolaan kurikulum=fiil-herbasts kompetensi - mengpunakan
prinsip Kesatuan dalam Kebijakan dan’ Keberagaman dalam Pelaksanaan.
Kesatuan dalamiKebijdkan mengandung acti bahwa kdrikdlum figih berbasis
kompetensi merupakan kusikulum nasional yang dijadikan acuan dalam
penyelenggaraan  kegiatan pembelajarn  figih Madrasah  T'sanawiyah dan
pencapaian hasil belajarnyal Keberagaman-dalam' pelaksanaan mengandung
arti bahwa pelaksanaan kurikulum figih berbasis kompetensi dapat dilakukan
dengan berbagai cara, tema, media sesuai dengan kondisi dan kemampuan
masing-masing dacrah atau Madrasah T'sanawiyah.

Selanjutnya, kurikulum  figih  berbasis kompetensi  dapat
diimplementasikan secara beragam pada tingkat kelas, madrasah, kelompok

madrasah atau dacrah. Pelaksanaan kurikulum (igih berbasis kompetensi ini

a Departemen Agama, KBK Pengelolaan Kurikulum Berbasis Madrasah, (Dirjen
Baga Is dan Mapenda, 2003), hal. 11
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perlu menjabarkan kompetensi dan hasil belajar ke dalam silabus-silabus vang
dibuat oleh daerah atau madrasah.

Terkait dengan pengelolaan kurikulum figih berbasis Madrasah
Tsanawiyah, maka Madrasah Tsanawiyah mempunyai peran dan tanggung
jawab., a) Meningkatkan komunikasi dengan berbagai  pihak untuk
mensosialisasikan gagasan, konsep, pelaksanaan KBK dan implikasinya
terhadap peserta didik dan institusi Madrasah ‘I'sanawiyah, b) Menetapkan
tahap dan administrasi pelaksanaan kurikulum figih berbasis kompetensi, c)
menata ulang penempatan gutu figih pada kelas-kelas yang lebih sesuat, d)
Meningkatkan kapasitas (¢apacity  building), kemampuan guru dan tenaga
kependidikan lainnya, dan e)-Memberdayakan-semua sumber daya dan dana

madrasah.

C. Dasar- Dasar Pentingnya Pembelajaran Figihhdan Komponennya
1. Dasar_dasar Pentingnya Pembelajaran Fiqih.

Bidang studr=fiqi ncrupaden bagian dari pendidkan agama,
maka perlu diketahui dasar-dasar pelaksanaan pendidikan agama dan dasar
pelaksanaan bidang studi figih itu sendiri. Pelaksanaan pendidikan di
Indonesia, mempunyai dasar-dasar yang kuat dan minimal terdapat tiga
dasar pelaksanaan, yaitu ; asas yuridisthukum, asas Religius dan asas
social Psychologis.

Dasar pelaksanaan pendidikan agama dipandang dari sudut

vuridis/ hukum yang berasal dari peraturan perundang-undangan yang
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secara langsung atau tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam
melaksanakan pendidikan agama, baik di sekolah-sekolah maupun di
lembaga-lembaga formal lainnya di Indonesia. Dalam pelaksanaannya
dasar-dasar yuridis meliputi, dasar ideal, dasar struktural, dan dasar
operasional.

Dasar ideal, yakni dasar dari falsafah negara Pancasila di mana
sila yang pertama adalah-Ketuhanan—Y-ang Maha Esa. Ini mengandung
pengertian, bahwa seluruh rakyat Indonesia harus percaya, meyakini
adanya Tuhan Yang Maha esa atau’ dengan kata lain harus beragama,
dimana konsckwensinya adalah melaksanakan segala perintah Tuhan Yang
Maha Esa dan menjauhi laranganNYa,

Untuk mercalisasikan  hal  tersebut,  diperlukan  adanya
pendidikan agaima bagi anak=anakeagarkelak dewiisa bemar-benar menjadi
manusia agamis yang Pancasilais dan manusia Pancasila yang Agamis.
Tanpa penanaman keagamaan sedini mungkin bagi anak-anak, mustahil
tercipta: suatu “masyarakKal yang bendr-benar mau melaksanakan syariat
agamanya dan mustahil pula tercipta dan terwujud masyarakat yang
berketuhanan Yang Maha Esa.

Negara Republik indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar negara 1945, yang pada Bab X1 pasal 29 ayat 2 berbunyi ;

I. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk

agamanya masing-masing menurut agama dan kepercayaannya itu.
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Buny.i ayat ini mengandung pengertian, bahwa :@ “Negara
diwajibkan untuk memberikan kebebasan pada warganya untuk memeluk
agama  scsuai dengan keyakinan  dan kepercayaan  masing-masing,
sepanjang agama/kepercayaan itu diakui sah oleh negara.”®

Dari pengertian tersebut di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa,
bangsa Indonesia harus beragama dalam arti, bahwa orang-orang yang
tidak beragama tidak diperbolehkan untuk hidup dan tinggal di negara
Indonesia. Disamping itu negara /juga ‘menjamin, melindungi dan
mendorong umat beraganta untuk menunaikan syariat agama dengan
schaik-baiknya.

l.andasan operasfonal tentang pendidikan agama lebih tepat lagi
tercantum dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab X, pasal 37 yang berbunyi ; Kuirkulum
pendidikan‘dasar dan menengah ‘wajib“memuat :‘a) pendidikan agama b)
pendidikan kewarganegaraan.”” Selanjutnya/masih dalam hal yang sama
tercantum pada Bab VI, bdgian kesembilan.tentang pendidikan agama,
pasal 30, butir 2, berbunyi 5 pendidikan  keagamaan  berfungsi
mempersiapkan  peserta  didik menjadi  anggota masyarakat yang
memahami dan  mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau

menjadi ahli itmu agama.™

% _ Penyelenggaraan Penataran Tingkat Propinsi Jawa Tengah, Bahan-Bahan
Penataran Tipe B Tingkat Propinsi jawa Tengah, (Semarang: Prasetya Ulah Sakti Bhakti
Praja. 1980

L Undang-Undang no. 20 tahun 2003, Tentang ... hal, 22

" ikid, hal 18
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Dasar religius  adalah dasar-dasar yang bersumber pada ajaran
Islam baik yang terkandung daiam Al qur’an maupun al Hadits. Menurut
ajaran Islam, melaksanakan pendidikan agama atau juga mencari ilmu itu
merupakan suatu kewajiban, karcna dengan ilmu tersebut manusia bisa
melaksanakan perintah Allah SW'T', dan juga mempelajari ayat-ayat Alloh
adalah merupakan bagaian dari ibadah, baik ayat-ayat qauliyah maupun
ayat-ayat kauniyah.

Di antara ayat-ayat Allah dalam”Al Qur'an maupun Hadits Nabi
yang menunjukkan perintah tentang mencari ilmu dan mendalami ilmu

agama antara lain hadits yang diriwayatkan'oleh Muawiyah :
Pl -~ P / >

‘}““Fﬁ J}@\O_\)/ - L/)'-”;_U\_} A\&_QJJ\j\D' A\Jd\/&)\)J_JU‘D

Artinya : Barang siapa‘dikehendaki-oleh Allah akan diberikannya
kebajikan dan keutamaan, niscaya diberkanlah kepadanya
keluasampahamrdalantagama/’

Selanjutnya dalam surat 96 Al Alaq ayat l-5 Allah berfirman :
U)‘;‘L_)D(_)Ll_)’)/‘ ulp— Ly\.o-dé—l" L/b))»*\,- Y, ﬁ\
(L’U?L“uu?/‘rh- ,LL\L(\.GLgJ_\\ fﬂn/\\—)")j J—B\

Artinya : Bacalah denga (menycbut) nama Tuhanmua yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah
dan Tuhanmulah yang paling pemurah. Yang mengajara
(manusia) dengan perantaraan kalam. D|a mengajarkan kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya.

Pada hadits lain Rosululloh saw, bersabda :

g ’”"’p}awujfxxd,/,“% guugg

e o

' Ahmad Al Hasyimi, Mukhtar Al Hadits Al Nabaw:yah. (L:banon: Daar Al
IFikr. 1), hal 150, hadits oleh Muawiyah.
Q8. Al Alag (96) : 1-5.
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Artinya : Mencari ilmu itu suatu kewajibar; atas setiap Muslim, dan
sesungguhnya yang mencari itu, akan memintakan ampunan
baginya segala sesuatu, sampaipun binatang di laut.”?

Dari ayat-ayat dan hadits Nabi saw itu dapat diambil pengertian,
bahwa di dalam ajaran Islam dianjurkan sekali, bahkan diwajibkan untuk
menuntut ilmu, terutama ilmu yang bermanfaat guna mengatur dan
mengendalikan hidup diri sendir, maupun masyarakat dalam rangka
memakmurkan dunia dan agar dapat mencapai kebahagiaan di akhirat. Di
samping itu apabila sescorang sudah méndapatkan ilmu, maka wajiblah
ilmu itu dikembangkan umelalui pendidikan atau pengajaran terhadap
keluarga ataupun lingkungan masyarakat.

Adapun yang menjadi~dasar.pelaksanaan pengajaran figih, di
samping apa yang telah disebutkan di atasjuga pelajaran figih merupakan
bagian dari pendidikan agariia dan tefasuk Suaui\pelajaran vang wajib
diikuti dan dikuasai oleh.semua pesrta didik. Hal itu terutama berlaku di
Madrasah Tsanawiyah yang merupakan lembaga pendidikan Islam yang
bernaung di bawah Departeman Agama;- faka' sudah menjadi kepastian,
bahwa bidang studi tersebut merupakan sebagian dari 30% mata pelajaran
agama yang wajib diberikan.

Juga yang menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran figih yang di
dalamnya merupakan bimbingan pendalaman pada bidang hukum Islam
atau syariat Islam, adalah merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim

untuk melaksanakan demi baik dan lancarnya pelaksanaan pembelajaran

“ Ahmad al Hasyimi, Mukftar ... hal. 93
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Islam, scbagaimana firman Aliah dalam surat al Jaatsiyat ayat |8, yang
berbunyi : L/%_;_/j_» [;\Jﬂ/%;; ;{-’:—;J,—:ﬁ g};— :‘/\L-\;;-z}:
I R T T R I

D Oiadileri Tiy g
Artinya : kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu svartai
(peraturan) tentang urusan itu (agama). Maka ikutilah syariat
itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-oranmg yang

tidak mengetahui.™

Dari ayat tersebut bisa penulis ambil pengertian, bahwa
bimbingan kearah pemahaman-syariat Islam itu menjadi kewajiban bagi
kita bersama untuk melaksanakannya,

Social Psychologi “memandang- manusia bukanlah merupakan
binatang scbagaimana lazimnya, namun:manusia adalah merupakan salah
satu dari sekian banyak ‘mahluk-yang-berbeda dangan mahluk lainnya.
Manusia adalah mahluk yang mulia yang diberikan kepadanya akal
sebagai alat "untuk berpikir=yang" Allah' tidak memberikannya kepada
mahluk lain.

Endang.Saifuddif Anshari, .menyimpulkéan tentang manusia yang
memiliki keistimewaan, bahwa keistimewaan manusia dibandingkan
dengan hewan adalah terlihat dalam kenyataan, bahwa :"Manusia adalah
seseorang pribadi ... mahluk yang berkebudayaan.™

Semua manusia dalam perjalanan hidupnya di dunia ini selalu

membutuhkan adanya pegangan hidup, selain akal pikirannya yang bisa

membedakan antara baik dan buruk, juga manusia masih membutuhkan

** | yayasan Penyelenggara penterjemah/Penafsir Al Qur'an, A/Qur an dan
Terjemahnya, (Jakarta: Jamunu, 1970), hal. 817

° Endang Saituddin Anshari, e, Filsagat dan Agama. (Surabaya: Bina
Hmu, 1983), hal. 40.
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pcdoman hidup yang mutlak kebenarannya yang tidak lain adalah agam
Islam, agama yang diridloi Allah SWT. Terasa dalam jiwa manusia ada
sesuatu perasaan yang mengakui adanya Dzat yang Maha Kuasa yang
merupakan tempat berlindung dan tempat meminta pertolongan.

Masyarakat primitif —maupun modern akan selalu merasa
tenteram dan tenang hatinya kalau mereka dapat mendekatkan dirinya dan
mengabdi kepada Dzat Yang Maha Kuasa,itu.

Dengan demikian, _manusia “akan selalu berusaha untuk
mendekatkan diri kepada Allah, hanya-$aja cara mendekatkan diri dan
pengabdiannya yang herbeda saty dengan yang lainnya scsuai dengan
ajaran agama yang dianutnya. .ltulah_sebabnya bagi kaum muslimin
diperlukan adanya pendidikan agama yang benar, sechingga ibadah mereka
dapat tepat sesuai dengan-tuntunan dan ajaran dslam “sebagaimana yang
dicontahkan oleh Rosultlloh saw.

Pokok-pokok_ajaran Islam_itu _terdapat dalam kitab suci Al
Qurian. Al Qur'an menurut Allah dan juga bagi kaum muslimin
merupakan sumber utama untuk mengenal ajaran Islam. Dari pemahaman
Al Quran itu pula kita mengenal tentang dua garis besar ajaran utama
[slam, yang mana tidak akan terwujud hakekat dan tidak akan terbukti
pengertiannya, melainkan apabila kedua hal penting itu menyatu dalam
sctiap nsan yang kemudian diwujudkan dalam kehidupan schari-hari.
Kedua hal itu ialah kepercayaan kepada Allah/agidah dan kewajiban-

kewajiban agama/ibadah.
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Secara teorilis kepercayaan adalah sesuatu yang pertama-tama
dituntut dan yang terdahulu dari segala sesuatu untuk diyakini dengan
suatu keyakinan yang tidak boleh dicampuri oleh syak wasangka dan tidak
boleh dipengaruhi oleh sifat keragu-raguan walau sedikit. Sebagian dari
sifat kepercayaan itu adalah hal yang bertalian dengan ayat-ayat Al Qur an
atau adanya keterkaitan antara ayat-ayat yang satu dengan lainya yang
terdapat dalam Al Qur’an. Selain itu kepercayaan adalah hal pertama dan
utama yang didakwahkan“oleh Rosululloh saw. Dan dituntut dari manusia
untuk meyakininya. HalJjtujjuga merupakan tugas para rasul sebelum
Muhammad saw.

Adapun syariahy yangZberisi peraturan yang diciptakan Allah, di
mana manusia harus mcldksanakannya'sebagai rcalisasi atas kcimananya
terhadap Allah SWT. Di.dalamnyaberisi tentang eara-cara manusia
mclaksanakan  kewajiban-kewajiban agama seperti  shalat, shiam,
hubungan sesamanya misalnya, saling tolong menolong dalam kebaikan,
hukum waris dan ‘sebagainya, gunalmewujudkan-kedamaian hidup dan
keamanan masyarakat. Juga mengatur hubungan manusia dengan alam
semesta, misalnya dengan mengadakan penyelidikan dan pemikiran untuk
membaca ayat-ayat kauniyah untuk dimanfaatkan demi kesejahteraan dan
kemaslahatan umat.

Kepercayaan dan syariah merupakan dua hal yang sulit untuk
dipisahkan, karcna kepercayaan menurut Islam, memiliki pokok yang di

atasnya  peraturan-peraturan agama atau  syariah.  Peraturan-peraturan
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agama adalah merupakan hasil yang dilahirkan oleh kepercayaan tersebut,
maka dengan demikian tidaklah akan terdapat syariat di dalam Islam,
melainkan karena adanya kepercayaan.

Scbagian syariat itu tidak akan berkembang melainkan di bawah
naungan kepercayaan. Untuk itu perlulah Kiranya diyakini adanya
hubungan yang erat antara kepercayaan dan syariat.

Dalam hal ini Madrasah-Tsanawiyah, oleh kurikulum diwajibkan
melaksanakan pembelajaran figih, yang lisinya merupakan pemberian
bimbingan dan asuhan “terhadap peserta’ didik agar dapat memahami,
manghayati serta mengamialkan syariat Islam.

Hal itu penting—sekali agar—penphayatan dan pengamatannya
kelak dapat membawanya menujt kcbahagiaan dunia dan  akhirat.
Karenanya alokasi waktw padabidangStodi ini“seyogydnya ditambah, agar
dapatlah kiranya tercapai.scbagian dari tujuan pendidikan, bertaqwa.

Di samping uraian pembahasan di atas yang tidak kalah
pentingnya, mengapa—pembclajaran—dalam’ péndidikan agama kurang
mengena dan menyentuh pada aspek pembinaan moral dan akhlak pada
peserta didik. Para pemerhati pendidikan masih banyak yang
mempertanyakan keberhasilan pendidikan agama di sekolah. Hal ini
berkaitan dengan beberapa fenomena yang berkembang di masyarakat,
misalnya ; pertama, kenyataan anak didik setelah belajar 12 tahun ( tingkat
dasar, SL.TP dan SMU), umumnya tidak mampu membaca al Qur’an

dengan baik, tidak melakukan shalat dengan tertib, tidak melakukan puasa



di bulan Ramz}dhan dan tidak berakhlak. Kedua, masih seringnya terjadi
tawuran antar siswa sekolah yang tidak jarang memakan korban jiwa, juga
masih banyaknya pelanggaran susila serta tingginya prosentase
penggunaan obat-obatan terlarang dan minuman keras dikalangan anak
sekolah. Ketiga, masih meluasnya korupsi, kolusi dan nepotisme di semua
sektor kemasyarakatan, merupakan isyarat masih lemahnya kendali akhlak
di dalam diri sescorang, s€hingga ia, hersifay konsumtif, berperilaku hidup
mewah, dan mudah tergoda untuk bérbuat tidak baik.

Kekurangberhasitan pendidikan agama di sckolah oleh sebagian
pendapat  dikatakan karena isi| pendidiKan agama yang ada terialu
akademis, terlalu banyak; topik, +banyak.pengulangan yang tidak perlu.
Akhlak dalam arti perilaku hampir tidak diperhatikan, kecuali yang
bersifat kognitif dan hafalan_Di dalam hal pengdjaran-al’Qur an, proses
yang ada hampir tidak: memungkinKan anak/didik memiliki kemampuan
membaca dan menulisAhQurandenganbaiks karcna baik metode, sarana
maupun alokasi waktu yang tersedia tidak memungkinkan.

IHarapan undang-undang terhadap pendidikan agama tercermin
dalam tujuan nasional pendidikan yang menegaskan bahwa tujuan nasional
pendidikan Indonesia adalah tercapainya kwalitas manusia Indonesia
scutuhnya yang memiliki 10 kriteria, yaitu ; I. beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2. berbudi pekerti luhur, 3. memiliki
pengetahuan, 4. memiliki ketrampilan, 5. memiliki kesehatan jasmani, 6.

memitiki keschatan rohani, 7. memiliki kepribadian yang mantap, 8.
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memiliki kepribadian yang mandiri, 9. memiliki rasa tanggung jawab
kemasyarakatan, dan 10. memiliki rasa kebangsaan.

Kesepuluh nilai di atas mengharuskan adanya usaha sungguh-
sungguh untuk memberikan pendidikan agama yang sebaik-baiknya
kepada generasi muda calon elite bangsa. Sasaran yang ingin dicapai
bukan hanya anak Indonesia yang sekedar kuat penalarannya, cerdas dan
sehat jasmaninya, tetapi fmanusia-Gtuh' yang kuat pribadinya, berakhlak
luhur. Tujuan ini akan|dapat/dicapai bila pendidikan agama dapat
diberikan secara tepat dan| benar.

Harapan masyarakat terhadap pendidikan agama di sckolah
dinyatakan olch para orang-tha|dengan ungkapannya yang scderahana,
yakni anaknya menguasai dasar-dasar agama termasuk kemampuan
membaca al.@Qur’'an 'dan’berdea, anaknya’ taat” béribadah=(shalat, puasa,
zakat) dan berakhlak luhur:

AkhlakK adalah™tahap“ketiga [dalam_beragama. Tahap pertama,
menyatakan keimanan dengan mengucapkan syahadat, tahap kedua
melakukan ibadah (shalat, zakat, puasa dan sebagainya) dan ketiga.
sebagai buah dari keimanan dan ibadah adalah akhlak. Akhlak merupakan
fungsionalisasi agama. Artinya, keberagaimaan menjadi tidak berarti bila
tidak dibuktikan dengan berakhlak. Orang mungkin banyak shalat, puasa,
membaca al Qur'an, dan berdoa, tetapi bila perilakunya tidak berakhlak,
seperti merugikan orang fain, tidak jujur, korupsi dan pekerjaan tercela

lainnya, maka keberagamaannya menjadi tidak benar dan sia-sia.
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Akhlak adalah perilaku schari-hari yang dicerminkan  dalam
ucapan, sikap dan perbuatan. Bentuknya yang konkrit adalah, hormat dan
santun kepada orang tua, guru dan sesama manusia, suka bekerja keras.
peduli dan mau membantu orang yang lemah/mendapat kesulitan, suka
belajar, tak suka membuang-buang waktu untuk hal yang tidak berguna,
menjauhi dan tidak mau melakukan kerusakan/vandalisme, merugikan
orang, mencuri, menipu atau berbohong, dan bercita-cita luhur untuk
mcmajukan bangsa dan mengatasi masalah|kemanusiaan. Dalam kerangka
yang lebih luas, berakhlak berarti *hidup untuk menjadi rahmat bagi
seluruh alam”. Artinya -hidup berguna 'bukan hanya untuk umat Islam,
tetapi untuk seluruh umat mapusia.dan alam sekitarnya. Bersikap santun
dan tidak merusak nilai-nilaikKemanusiaan, hewan, tumbuh-tumbuhan,

udara dan air scbagai cirimanusia-berakhlak tuhur,

2. Komponcn-Komponen Pembelajaran Fiqih.

Dalam proscs pémbelyar fiqih, Kita mtngenal paling tidak ada
empat komponen dasar, yakni ; tujuan, prosedur, metode dan teknik, dan
cvaluasi.

Keemapat komponen tersebut di atas, terangkum dalam
pembahasan strategi pembelajaran. Secara umum strategi mempunyai
pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam rangka
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Kalau diterapkan dalam konteks

pendidikan, keempat komponen tersebut dapal diterjemahkan ; a)



Mengidentiﬁk.asi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian peserta didik, b) Memilih sistem pendekatan
pembelajaran berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat, c)
Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik pembelajaran yang
dianggap paling tepat dan efektif, d) Menetapkan norma-norma dan batas
minimal keberhasilan atau kriteria dan standar keberhasilan.*®

Spestfikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku sebagai hasil
pembelajaran harus dirumiskan s€eara jelas dan konkret sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik, sebabpembelajaran tanpa tujuan yang jelas
berarti kegiatan tersebut| dilakukan tanpa drah yang pasti, sehingga dapat
menycbabkan terjadinya, penyimpangan-penyimpangan dan tidak dapat
mencapai hasil yang diharapkan.

Dalam memilil'pendckatin pembelajaran-yang paling tepat dan
cfektif untuk  mencapdi.. sasaran /atau’| hasil yang telah ditentukan
scbelumnya, hal ini harus, disesuaikan.dengankonsep, pengertian dan teori
dart materi dan pokok bahasan yang akan dibahas.

Komponen  yang  ketiga  adalah - memilih - dan menctapkan
proscdur, metode dan teknik pembelajaran yang dianggap paling tepat.
Metode disini digunakan untuk memotivasi siswa agar mampu
mencrapkan pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkan
masalah, schingga suatu metode tidak bisa digunakan pada semua model

pembelajaran. Untuk itu guru membutuhkan variasi dalam penggunaan

 Mansyur, Metodologi Pendidikan Agama, (Jakarta: CV Forum, 1981), hal. 4
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teknik penyajian supaya kegiatan pembelajaran berlangsung tidak
membosankan.

Dalam menetapkan  norma-norma  keberhasilan  pembelajaran.,
maka sctclah proses berlangsung diadakan cvaluasi, karena sistem evaluasi
dalam kegiatan pembclajaran merupakan salah satu komponen yang tidak
dapat dipisahkan dengan komponen yang kainnya. asil dari evaluasi ini
yang kemudian dijadikan saCuan bagi Kelangsungan suatu kegiatan, tindak

lanjut apa yang sesuai untuk perbaikan atau“pengayaan.

D. Model Pembelajaran Kontekstual dan Faktor yang Mempengaruhi Hasil
Belajar Siswa.
1. Model Pembelajaran Kontekstual Figih.

Modclipembelajaran konteKstual (Contextuditeaching and learning)
pertama Kali dikembangkan oleh Efaine /B. Johnson, Ph. D. pada tahun
2002, dia seorang,ahli pendidikan,dari Amerika Serikat.

Model  pembclajaran kontekstual adalah scbuah  strategi yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Hal paling penting untuk dibahas serius dan terbuka dalam rangka
pelaksanaan KBK adalah persoalan metode pengajaran atau berkaitan

dengan kualitas guru. Metode pengajaran tersebut diharapkan secsuai



dengan paradigma dan visi pendidikan yang cocok dengan tuntutan zaman.
Guru dan murid diharapkan agar menjadi lebih aktif, kreatif, mandiri, dan
berpikiran problem solving. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada nilai
akademik yang bersifat pemenuhan aspek kognitif saja, melainkan juga
berorientasi pada cara peserta didik dapat belajar dari lingkungan,
pengalaman dan kcehebatan orang lain, kekayaan dan luasnya hamparan
alam schingga mereka bisa mengembangkan sikap kreatif dan daya pikir
imaginatif.

Berkenaan dengan metode mengajar, diaharapkan ada suatu
metode, apapun namanya yang lebih cocok bagi para siswa di masa
sekarang ini untuk diterapkan. Yang penting| siswa berperan lebih aktif dan
guru bukan satu-satunya. pemegang \ kebenaran. Belajar akan lebih
bermakna jika_anak *, mengalami’=apayang, dipelajarinya, bukan
“mengetahuinya”. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan
materi terbukti berhasil “dalafiT kompetisi “mengingat’ jangka pendek,
tetapi gagal dalam | membcekali “anak  mciecahkan persoalan  dalam
kehidupan jangka panjang. Kenyataan inilah yang terjadi di kelas-kelas
sekolah kita.

Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa
mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan
strategi dari pada memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai

sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan suatu yang baru bagi
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siswa. Suatu yang baru (pengetahuan dan ketrampilan) datang dari
“menemukan sendiri”, bukan dari ““apa kata guru”.

Penerapan pada pembelajaran  Kontekstual melibatkan  tujuh
komponen utama pembelajaran efektif, vyaitu  konstruktivisme
(contructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquary),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection) dan penilaian sebenarnya (guthéntic asassement).

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosoff) pendekatan
CTL, yaitt bahwa pengetahuan dibangun olch manusia sedikti demi
sedikit, yang hasilnya dperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan
tidak sekonyong-konyong: Pengetahuan bukanlah seperangkat takta-fakta,
konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat, manusia harus
mengkonstrukst pengetahuan.itu dammemberi maknaimelalui pengalaman
nyata.

Siswa perlu dibiasakan, untukrmemecahkanymasalah, menemukan
sesuatu yang berguan bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru
tidak akan mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa. Siswa
harus mengkonstruksi pengetahuan dibenak mereka sendiri.

Dengan dasar itu, pembelajaran harus dikemas menjadi proses
“mengkonstruksi’ bukan “menerima” pengetahuan. Dalam proses
pembelajaran, siswa membangun diri sendiri pengetahuan mereka melalui
keterlibatan aktif dalam proses belajar dan mengajar. Siswa menjadi pusat

kegiatan, bukan guru. Dalam hal ini tugas guru adalah memfasilitasi



proses tersebut dengan : a) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan
bagi siswa, b) memberikan kesempatan siswa menemukan dan
menerapkan idenya sendiri, ¢) menyadarkan siswa agar menerapkan strtegi
mereka sendiri dalam belajar.

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis contextual teaching and learning. Pengetahuan dan ketrampilan
vang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-
fakta, tetapi hasil dari menemuKan,sendiri) Guru harus selalu merancang
kegiatan yang merujuk pada Kegiatan menemukan, apapun materi yang
diajarkannya, kata kunct-dari stratcgi ifKuiri adalah “siswa menemukan
sendiri”.

Questioning (bertanya) merupakan strategi utama pembelajaran
yang berbasis ‘€TL.\Bértanya [ dalam=pembelajaran dipandang sebagai
kegiatan guru untuk m€ndorong, sembimbing dan menilai kemampuan
berpikir siswa, Bagi_siswa, kegiatan_bertanya_merupakan bagian penting
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis questioning, yaitu menggali
informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan
mengarahkan perhatian pada aspck yang belum diketahui.

Konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajarn
diperolch dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari
sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu ke yang belum

tahu.

ldy Soedjoko, Contexiual Teaching and Learning, pada Pembelajuran di
SETP (Semarang: UNNES, 2004), makalah, hal 4.
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Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksanakan
pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi-bagi dalam
kelompok-kelpompok yang anggotanya heterogen. Yang pandai mengajari
yang lemah, yang cepat mendorong temannya yang lambat. Kelompok
siswa bisa sangat bervariasi bentuknya, baik keanggotaan, jumlah, bahkan
bisa mclibatkan siswa di kelas atasnya, atav guru melakukan kolaborasi
dengan mendatangkan seorang ahli ke kelas.

Masyarakat belajar’dapat terjadi apa bila ada proses komunikasi
dua arah. Dalam masyarakat belajar, dua kelompok atau lebih yang terlibat
dalam komunikasi pembeclajaran saling belajar. Seseorang yang terlibat
dalam kegiatan masyarakat belajat memberiKan informasi yang diperlukan
dari teman belajarnya. Kalau setiap-orang’ mau belajar dari orang lain,
maka setiap grang[lain bisarmenjadiysuitiber belajary, dafiini berarti setiap
orang akan sangat kaya dengan pengetahuan dan pengalaman.

Dalam  sebuah pembelajaran  ketrampilan atau pengetahuan
tertentu, ada model™yang~bisa ditire= Model itu* bisa berupa cara
mengoperasikan sesuatu, atau guru memberi contoh cara mengerjakan
sesuatu. Dengan begitu guru memberi contoh “bagaimana cara belajar'.

Dalam pendekatun CTL, guru bukan satu-satunya model. Model
dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa bisa ditunjuk
untuk memberi contoh pada temannya cara mengoperasikan sesuatu.

Siswa “contoh” tersebut dikatakan sebagai model. Siswa lain dapat



menggunakan model tersebut scbagai standar kompetensi yang harus
dicapainya.

Reflekst merupakan respon  terhadap  kejadian,  aktifitas  atau
pengetahuan yang baru diterima. Pengetahuan yang bermakna diperoleh
dari proses. Pengetahuan dimiliki siswa diperluas melalui konteks
pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit demi sedikit. Guru
membantu siswa membuat hubungan-hubtungan antara pengetahuan yang
dimiliki schelumnya dengan péngétahuan; yang baru. Dengan demikian
siswa merasa memperoleh; sesuatu_yang berguna bagi dirinya tentang apa
vang baru dipelajarinya.

Pada akhir pembelajaran, gur ményisakan waklu sejenak agar
siswa melakukan refleksi, yakni berupa :

e pernyataan langsung tentang apazapa-yang diperolehnya.
+ Catatan atau jurnal di"buku siswa.,

e Kesan dansagaf siswagnengendi [pembclajaransari itu.
e Hasil karya.

Asassment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Karena gambaran
tentang kemajuan itu diperlukan disepanjang proses pembelajaran, maka
asassment tidak dilakukan di akhir periode (cawu/semester) pembelajaran
seperti pada kegiatan evaluasi hasil belajar, tetapi dilakukan bersama

dengan sccara integrasi dari kegiatan pembelajaran.
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Karena_asussment menckankan proses pembelajaran, maka data
yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan
siswa pada saat melakukan proses pcmbc:lajarun.“S

Dari pembahasan di atas dapat dijelaskan sccara global, bahwa
pembelajaran kontekstual mempunyai prinsip-prinsip sebagai berikut
real world learning, mengutamakan pengalaman nyata, berpikir tingkat
tinggi, berpusat pada siswa; siswa-aktit<kritis dan kreatif, pengetahuan
bermakna dalam kehidupan, dekat dengan kehidupan nyata, perubahan
perilaku, siswa praktck obukanemenghapal,  lcarning bukan teaching,
pendidikan  (education) ~bukan | pengajaran (instruction), pembentukan
manusia, memecahkan masalah, siswa aktif guru mengarahkan, dan hasil
belajar diukur dengan berbagai cara bukan hanya dengan tes.

Menindak lanjuti prinsip=prinsipdi atas. uaka Secara garis besar
dilakukan langkah-langkah pembelajaran/ figih dengan pendekatan
kontckstual sebagai berikut ;

[, Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi

sendiri pengetahuan dan ketrampilan barunya.

I

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.

(WS}

Kembangkan sikap ingin tahu dengan bertanya.
4. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok).

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

¥ Edy Soedjoko. Contextual ..., hal 10.
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6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.
7. Lakukan penilaian yang sebenarnya denagn berbagai cara.

Kaitannya dengan materi pokok, guru diberi kebebasan dalam
menentukan materi pokok sesuai dengan karakteristik daerahnya. Untuk
itu pencrapan prinsip pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning) merupakan implementasi dari penentuan materi pokok sesuai
dengan karakteristik daerak

Aplikasi pembelajaran _ kontekstual bermula dari pengalaman
pembelajaran tradisional dari John Dewcy yang pada tahun 1916
merumuskan suatu kurikulum| dan metodologi pengajaran yang terikat
dengan pengalaman 'dan—mrinatesiswa. Definisi belajar mengajar
kontekstual didasarkan” ‘pada hasil—penelitian John Dewey vyang
menyimpulkan, bahwa siswa_akan 'bélajar terbaik btla.apa yang dipelajari
terkait dengan yang gelah mereka ketahui dan dengan kegiatan atau
peristiwa yang terjadi disckelilingnya.””

Kegiatan dan=strategi 'vang ditampilkan dapat berupa kombinass
kegiatan berikut : (1) instruksi autentik, yaitu insruksi yang
memungkinkan siswa belajar dalam konteks yang bermakna, sehingga
menguatkan ikatan pemikiran dan ketrampilan memecahkan masalah-
masalah penting dalam kehidupan di masyarakat; (2) pembelajaran
berbasis inkuiri, yaitu memaknakan strategi pengajaran dengan metode-

metode sains, sehingga diperoleh pembelajaran yang bermakna; (3)

" Depdiknas, Kurikuium 2004 Sekolah Menengah Pertama (SMP), Pedoman
umum Pengembangan Silabus Berbusis Nompetensi Siswa Th. 2003, Muapel Pendidikan
Agama,(Jakarta: Dirjen Dik Dasmen, 2003), hal. 830.
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pembelajaran yang menggunakan masalah-masalah yang ada di dunia
nyata atau di sckelilingnya sebagai konteks bagi siswa untuk belajar
berpikir kritis dan ketrampilan memecahkan masalah, dan untuk
memperoleh konsep utama suatu mata pelajaran; (4) pembelajaran
layanan,  yaitu metode pembelgjaran yang menggabungkan layanan
masyarakat dengan struktur antara sekolah untuk merefleksikan layanan,
menekankan hubungan antara layanan yang dialami dan pembelajaran
akademik di sekolah; (5§))pembelajaran berbasis kerja, yaitu pendckatan
pembelajaran yang menggunakan konteks-kerja, dan membahas pencrapan
konsep mata pelajaran di lapangan.

Prinsip kegiatan “pembelajaran @i | atas pada dasarnya adalah
penekanan pada penerapan, konsep//mata pelajaran di lapangan, dan
menggunakan , masalah-masalah..lapangan _untuk, dibahas di sekolah.
Adapun prinsip pembelajaran kontekstual secara lebih mendasar
dikembangkan sebagat berikut™ a) menekankan pada pemecahan masalah,
b) kegiatan pembelajaran “lerjadi ‘pada_berbagai“kontcks seperti rumah,
masyarakat, dan tempat kerja, c) mengajar siswa untuk mampu dan
mengarahkan belajarnya sehingga menjadi pembelajaran yang aktif dan
terkendali, d) menekankan pengajaran dalam konteks kehidupan siswa, ¢)
mendorong siswa belajar dari satu dengan lainnya dan belajar bersama-
sama, f) menggunakan penilaian autentik.

Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa prinsip pembelajaran

kontekstual bertujuan agar siswa dapat mengembangkan cara belajarnya
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sendiri dan selalu mengkaitkan dengan apa yang telah diketahui dan apa

yang ada di masyarakat, yaitu aplikasi dari konsep yang dipelajari.

Selanjutnya  penulis

mengangkat

masalah perbedaan antara

pendekatan Kontekstual  dengan pendekatan  tradisional, yang penulis

anggap tidak kalah pentignya dengan pembahasan yang lain sebagi bahan

pertimbangan/komparasi dalam menentukan

pendekatan yang terbaik

yang akan digunakan dalam pembeglajaranke depan.

informasi

dan

No | Pendekatan Kontekstual Pendekatan Tradisional

[. | Siswa seccara aktif terlibat “dalam | Siswa adalah  penerima
proses pembelajaran. sccara pasif.

2. | Siswa belajar dari teman melalui-kerja | Siswa belajar secara individual.
kelompok, diskusi, saling mengoreksi.

3. | Pembeclajaran dikattkan dengan, | Pembelajaran o sangat — abstrak
kehidupan nyata. teoritis.

4. | Perilaku dibangun atas kesadaran diri..{-Perilaku dibangun atas kebiasaan.

5. | Ketrampilan dikembangkan atas dasar | Ketrampilan dikembangkan atas dasar |
pemahaman. latihan.

6. | Hadiah untuk perilaku baik adalah | Hadiah untuk perilaku baik adalah
kepuasan diri. pujian atau nilai (angka) raport.

7. | Scorang tidak melakukan yang jelek | Sescorang tidak melakukan yang jelek |
karena dia sadar hal itu keliru dan | karena dia takut hukuman.
merugikan.

8. | Bahasa diajarkan dengan pendekatan  Bahasa yang  diajarkan

dengan
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 komunikatif.  vakni  siswa diajak
mengeunekan bahasa dalam konteks
nyata.

Pemahaman rumus itu relatit” berbeda
antar siswa yang satu dengan lainnya,

sesuai dengan skema siswa (on going

process of develofing).

Pemahaman rumus dikembangkan atas
dasar skemata yang sudah ada dalam
diri siswa.

Siswa  menggunakan  kemampuan
berpikir Krits, terlibat penwte dalgm
lerjadinya

mengupavakan proses

pembelajaran  yang  efektif,  ikut

bertanggung  jawab' “atas  {Crjadinya
proses pembelajaran yang ctektif dan
membawa skemata masing-masing ke
dalam proses pembelajaran.

Pengetahuan yang dimiliki manusia
dikembangkan manusia ity sendiri.
atau

manusia menciptakan

membangun pengetahuan dengan cara

hd

struk tural rumus

diterangkan sampai paham. kemudian
difatihkan {efriif).

Rumus adalah  kebenaran  absolut

(sama untuk semua orang). Hanya ada

dua Kemungkinan, yaitu pemchaman

rumus  yang salah atau pemghaman

rumus vang henar.

Y
o

Rumus itu ada di luar diri siswa, yan

hdras  diterangkan, dihatalkan, dan

difatthkan.
Siswa secara pasif menerima rumus

atiau kaidah {membaca.

mendengarkan, mencatat. menghalal)

tanpa _memberikan  kontribusi  ide

datam proses pembelajaran,

Pengetahuan didapat melalui

penangkapan  terhadap  scrangkaian

fakta,  Konsep.  atau hukum

berada di luar diri manusia.

Vg |
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memberi  arti dan
pengalamannya.

Karena ihmu pengetahuan iHu
dikembangkan  fdikonstruksi)  olch

manusia scndiri, sementara manusia

selalu - mengalami  peristiwa  baru,
maka pengetahuan it tidak  pernah
stabil dan sclalu berkembang (relarive
and incomplete).

Siswa diminta bertanggung, jawab
memonitor  dan  mengembangkan
pembelajaran mereka.

Penghargaan  terhadap pengalaman
siswa sangat diutamakan.

Hasil belajar divkur dengan berbagai

cara  proses  belajar,” hasitRkérja,
penampilan, konteks, dan setting.
Pembelajaran  terjadi  diberbagai
tempat. konteks dan sctting.
Penyesalan  adalah  hukuman  dari
perilaku jelek.

Peritako baik  berdasar motivasi

mtrinsik.

memahami

HS

Kebenaran  berstlfat absolut das

pengetahuan bersifat final.

Guru adalah penentu jalannya proscs
pembelajaran.
Pembcelajaran  tidak  memperhatikar

pengalaman, siswas

Hasil belajar diukur hanya dengan tes.

Pembelajaran  hanya terjadi  dalam
kelas.
Sanksi adalah hukuman dari perilaku
Jjelek.

Perilahu baak tebily berdasar motivaesi

ckstrinsik.
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Sescorang berperilaku baik karena dia | Sescorang berperilaku baik karena dia
yakin itulah  yang  terbaik  dan | terbiasa melakukan begitu. Kebiasaan
bermanfaat, mi dibangun  dengan hadiah yang

menyenangkan.

2. Faktor Yang Mempengdaruhi-Hasil Belajar Siswa.

Sebagaimana | diketahuisbersama, bahwa keberhasilan setiap
usaha tidak akan lepas dari faktor-fakter vang menunjang usaha itu. Begitu
pula keberhasilan usahaZpendidikan tidak akan lepas dari faktor-faktor
pendidikan ity sendiri. Khusos (meng@iai Keberhasitan pendidikan bidang
studi Ngih scbagai bagian dari pendidikan apama, keberhasilannya akan
ditentukan_ole¢h lima‘\fakfor_sebagainmana ditérangkan’ oleh Zuhairini
dalam bukunya, bahwa,~‘Faktor-fdktor pendidikan itu ada lima macam,
dimana faktory yang .saty dengan [ainnyassaling terkait™. Kelima faktor
tersebut adalah : 1) Anak didik, 2) Pendidik, 3) Tujuan Pendidikan, 4)
Alat-alat Pendidikan, dan 5) Millieu/lingkungan.*’

Pada bidang studi figih sebagai bagian dari pendidikan agama,
keberhasilannya tidak akan terlepas dari faktor-faktor tersebut di atas.
Namun dalam pembahasan penelitian ini, penulis hanya akan

menerangkan tiga faktor pendidikan saja, vaitu faktor anak didik,

40

Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama(Surabaya: Usaha
Nasional. 1983)< hal. 28.
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pendidik, dan .milliew/lingkungan, karena ketiga faktor itulah yang bersifat
lokal yang masing-masing tempal tidak pasti sama.

Anak didik menurut H. Zuhairint adalah ; “Merupakan faktor
pendidikan yang paling penting, karena tanpa adanya faktor tersebutl, maka
pendidikan tidak akan berlangsung”.*' Anak didik adalah orang yang
menerima pengajaran dan pendidikan serta keberhasilan‘ suatu pendidikan
juga akan diukur pada/perubahan jsikap™anak didik setelah menerima
pelajaran atau pendidikan.

Anak didik pada-tingkat Madrasah Tsanawiyah, termasuk anak-
anak pada masa pra temaja dimana-—menurut Sumadi Suryobroto,
dikatakan, bahwa masa iniditandai-olch=sifat-sifat negatif pada si remaja,
sehingga masa ini sering kali disebut masa atau fasc negatif.*

Dari [uraian di atas. tersebutpenulis mengambil kesimpulan,
bahwa pengajaran figih di-Madrasah Tsanawiyah yang diterima oleh anak-
anak pada masa,usia-pra remaja, inig-akan~banyak,mengalami hambatan,
terutama pada segi afektifnya atau pada sikapnya. Anak-anak lebih
cenderung untuk berbuat hal-hal yang negatif dari pada melaksanakan
ajaran Islam yang positif namun dianggap memberatkan dirinya.
Melaksanakan ajaran Islam seperti shalat, puasa, zakat maupun lainnya
menurut  anggapan mereka adalah pekerjaan yang menghambat

kesenangannya.

" Ibid, hal. 29
7 sumadi Survobroto, Psikologi Perkembangan, (Y ogyakarta: Rake bres.
1984). hal.130.
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Pendidik adalah faktor yang menentukan terhadap jalannya
pendidikan, juga sebagai tempat bertanya bagi para siswanya, disamping
harus memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi, juga harus memiliki jiwa
yang ikhlas dan penub rasa tanggung jawab dalam mengemban tugas
selaku scorang pendidik. Ketinggian ilmu yang harus dimiliki seorang
pendidik adalah merupakan suatu keharusan agar dapatlah kiranya menjadi
tumpuan dan tempat bertanya bagi para siswanya. Karenanya seorang
pendidik harus selalu menambah ilmu-@an pengetahuannya, baik lewat
membaca atau melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi,
hal ini telah dinyatakan Allah dalam Al Qur'an yang berbunyi :

gENW) y;f{uwjgp@;\’}j;u

Aldilya . maicia b oCllaiyaidil  Ropada Oldig  yailg  HICHPULY Al
" . 4
pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui.

Di’ samping Sebagaimana diuraikan’ di atas, ‘bahwa siswa-siswa
Madrasah “T'sanawiyah, yang scdang, berada, pada masa pra remaja dan
sclalu cenderung, untuk\bérbuatshal-hal yang ncgatif, maka keberhasilan
pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah juga memeriukan kearifan
guru dalam menghadapi siswa scusia terscbut. Dalam hal ini guru harus
dapat melaksanakan fungsinya yang kedua yaitu sebagaimana diterangkan
oleh M. Ngalim Purwanto, bahwa fungsi kedua dari guru adalah :”
Mengadakan hubungan antara masa muda dan masa dewasa, ia harus dapat
menafsirkan kehidupan secorang dewasa kepada para pemuda sedemikian

rupa sehingga mereka akan menjadi dewasa pula. Untuk itu ia (guru) harus

43 QS Al Nahl(16) 43
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hidup dalam dua dunia, yaitu dunia anak-anak atau pemuda dan dunia
orang dewasa. "

Soependri - Suriadinata,  mengatakan  dalam  bukunya  bahwa,
“Lingkungan  mempengaruhi individu, schingga ia berusaha  untuk
menycesuaikan dirinya dengan lingkungan tersebut.™

Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian, bahwa
keberhasilan pengajaran di-Madarasah-Tsanawiyah juga ikut ditentukan
oleh faktor lingkungan. Lingkungan vang kuat kcislamannya akan
berpengaruh positit terhadap keberhasilan’ pengajaran figih, scbaliknya
lingkungan yang kurang kuat keislamannya atau malah lebih jauh dari
sikap keislaman akan menghanibat kebetrhastlan Pembelajaran figih.

Sebagaimana diuvraikan di muka, bahwa bidang studi hgqih
merupakan leon, dap /juga= ferapam, terutama \dalam  pengamalan
pelaksanaan keagamaangsiswa sehari-harinyal tidak akan dapat terkontrol
secara langsung oleh guru, orang tua, maka lingkungannyalah yang akan
dapat mengontrol pengamalan siswa"Makin™ kuat kontro! dan dorongan
orang tua dan lingkungannya, maka makin kuat pula pengamalan
kcagamaan siswa, sebaliknya tanpa adanya dorongan yang kuat, maka
siswa cenderung untuk tidak mengamalkan ajaran Islam dengan sebaik-

baiknya.

A Ngalim Purwanto, Umu Pendidikan Teoritis dan Prakiis, (Bandung: CV.
Yemaja Karya, 1987), hal. 1§3.
* Socpendri Suriadinata, Psikologi (Cirebon: NHAA. 1983). hal. 25.



BAB 111
GAMBARAN UMUM DAN KONDISI OBYEKTIF

MTs DAAR ES SALAAM LUWUNGGEDE TANJUNG BREBES

A. Sejarah Berdirinya MTs Daar Es Salaam.

Luwunggede adalah sebuah desa diantara delapan belas desa
lainnya yang berada di wilayah Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes,
Propinsi Jawa Tengan, berjarak dua belas kilometer dari kota kecamatan.
Penduduk desa luwunggede tidak berbeda jauh dengan penduduk desa-desa
lainnya, hampir semuanya adalah petani padi; bawang merah, cabai merah dan
palawija lainnya. Dari hasil. usaha pertaniannya itu, desa Luwunggede di
samping memiliki lembaga pendidikan:Sckotah Dasar milik pemerintah, juga
masyarakat muslimnya yang-dipelopori‘eleh-para ulama dan tokoh masyarakat
setempat telah mendirikan Madarash~ibtidaiyah-yang\sampai sekarang telah
berusia lebih dart 55 tahun.

Namun kenyataannya anak-anak tamatan Seckolah Dasar dan
Madrasah ibtidaiyah tidak.Semuanya dapat. melanjutkan ke jenjang sekolah
yang lebih tinggi lagi, terutama bagi anak-anak para petani kecil. Ditambah
lagi untuk dapat sckolah ke kota, terhambat oleh jalur dan kendaraan
transportasi yang masih jarang dan juga oleh tingginya biaya pendidikan
menurut status mereka, padahal untuk pendidikan dasar ( SD/MI dan
SMP/MTs), selama ini, yang hampir dua tahun berjalan pemerintah telah

mengucurkan dana bantuan untuk pendidikan berupa dana BOS (Bantuan

70
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Operasional Sekolah), yang salah satu poin pembiayaan dari dana BOS
tersebut adalah untuk membayar iuran bulanan siswa. Tapi tidak bisa
dipungkiri bahwa meskipun sekolah/Madrasah sudah mendapat dana Bantuan
Operasional ~ Sekolah  dari  pemerintah,  ternyata  masih  banyak
Sckolah/Madrasah yang masih memungut dana iuran lagi kepada siswa, yang
mereka sebut dengan sumbangan komite, karena cstimasi uang yang diberikan
oleh pemerintah lewat dana BOS yang jumlahnya dua puluh tujuh ribu rupiah
per siswa, dirasakan kurang cukup untuk membiayai operasional sekolah.

Tapi untuk kasus di,Madrasah’ Tsanawiyah Daar Es Salaam
Luwunggede, tidak demikian halnya, pihak, sekolah tidak memungut dana
komite kepada siswa, karena-mentirut para-dewan guru yang mengajar di sana,
merasa kasihan kalau dibebani lagi uang komite, mengingat anak-anak yang
masuk bersekolafindi Madarasah, Tsanawiyah “adalah \rata-rata orang tuanya
berekonami lemah, demikian+hasil penelitian penulis.

Namun demikian anak-anak tamatan sekolah dasar maupun
Madrasah Ibtidatyah khususnya di deSg™Luwunggede tidak banyak yang
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi, begitu pula pendidikan agama bagi
anak-anak tamatan Sekolah Dasar dan Madrasah Tsanawiyah juga turut
mandeg bersama tamatnya mereka dari pendidikan tingkat dasar yang ada.

Pengetahuan agama yang mereka miliki yang baru merupakan
pengetahuan dasar itu ternyata juga sangat mempengaruhi kehidupan mercka

di masa remajanya, di mana mereka cenderung bertingkah laku yang kurang
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agamis. Begitu p|u|u di masa tuanya, mercka beragama Istam  namun
pengamalan Keislamannya masih jauh dari apa yang diharapkan.

Di samping itu pula lajunya pembangunan di Indonesia sangat
membutuhkan calon-calon tenaga kerja yang cukup memiliki pendidikan
sebagaimana oleh M. Rifa'i, bahwa : ** Untuk membangun masyarakat yang
adil dan makmur diperlukan tenaga pembangunan yang mampu dan terdidik.™

Atas dasar it pula timbdl fpemikiran, terutama dikalangan para
alim ulama dan tokoh masyarakat 'setempat untuk mendirikan sarana
pendidikan Islam yang setingkat:lebih tinggi- dari lembaga pendidikan Islam
yang sudah ada, yaitu Madrasah [Ibtidaiyah, untuk itu atas beberapa
pertimbangan, pilihan jatulrpada [Madrasah“Fsanawiyah.

Dengan akte notaris Rini Sumintapura, SH. Nomor 19 tertanggal
11 Januari 1982] berdirilah ¥ayasan ‘Péndidikan Daar Es-Salaam, sebagai
langkah awal berdirinya Madrasah ‘Fsanawiyah Daar Es Salaam yang mulai
menerima murid baru séjak'tahun ajaran 1982/1983.

Para pendiri Yayasan Pendidikan [Daar Es Salaam, di awal
berdirinya dan masih ada sebagian yang masth menjabat dalam kepengurusan
karena terpilih kembali dan sebagian lagi sudah tidak menjabat lagi karena
tidak terpilih lagi dalam jajaran kepengurusan dan ada yang sudah meninggal
dunia, mereka yang duduk dan menjabat dalam jajaran kepengurusan awal
berdirinya yayasan pendidikan Daar Es Salaam Luwunggede Tanjung Brebes,

adalah sebagai berikut :

ML RIEL Administrasi Peadidikan. (Bandung:Ganaco, 1982), hal. 18



1. Azis Asmuni

2. Muhtamad

3. H. Abdul Ghofur

4. H. Munawar

5. Khamsah

6. Drs. H. Masykur Syafe’l
7. H. Abdul Hasyim
8. 1. Abbas Khalid

9. Suwirto

10. Makhtudin

[ 1. H. Munawar Amin
12. H. Abdul Hadi

13. M. A. Halim

14. Mudori :

: Dewan Pembina

: Dewan Pembina

: Dewan Penaschalt

: Dewan Penasehat

: Dewan Penaschat

: Ketua Umum

: Ketua |

: Ketua Il

».Sekrctatis (

: Sekretaris [)

~Béndahara_l

“Bendahara Tl

“Pembantu

Pembantu
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Pada tanggal 19 Juli 1982 yaitu hari pertama tahun pelajaran baru

1982/1983, dengan menenipati~ rumah -salah—s$e¢orang. pengurus yayasan,

mulailah Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam, secara resmi memberikan

palajaran pada dua puluh tiga orang anak, sebagai siswa pertamanya, adapun

sebagai tenaga pengajarnya adalah :

. Drs. H. Masykur Syafe’l

9

Makhfudin

Suwirto

-

4. Abdul Karim, BA.
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5. Mugyo Abdullah, BA.

6. M.A. Halim
7. Muntadir

8. Slamet

9. Darsiun

0. M. Asfani
I'1. Mudori

Lambat namun | pasti,./Madrasah ) Tsanawiyah Daar Es Salaam
Luwunggede, mulai metaksanakan misinyaZdengan penuh tantangan dan
hambatan. Kini dalam se¢jarah perjalanannya, telah mendapatkan teman
seperjalanan, yaitu SMP Negeri Tldnjung 2-ydng berjarak satu kilometer ke
arah utara dari MTs Daar Es Salaam dan MTs An Nur Karangjunti Losari
yang berjarak_satu setengah Kilometen ke.arah barat-MTs.Daar Es Salaam
Luwunggede.

KeadaansMadarasah~I'sanawiyah (Daar Es, Salaam Luwunggede,
sekarang sudah jauh berbeda bila dibandingkan dengan pada awal berdirinya.
Pemerintah juga telah memberikan perhatiannya dengan memberikannya
pengakuan akan keberadaan Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam
Luwunggede, melalui Surat Keputusan Kantor Wilayah Departemen Agama
Propinst Jawa 'Tengah, tertanggal 24 Pcbruari 1987 dengan nomor

Wk/5.C/27/Pgm/Ts/1987.



B. Kondisi Obyektif MTs Daar Es Salaam Luwunggede Tanjung
Lokasi Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam, adalah terletak di
desa Luwunggede Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes, adapun lokasi desa
Luwunggede secara geografis adalah ;
Scbelah Utara . Berbatasan dcbgan desa Mundu Kecamatan Tanjung
Kabupaten Brebes.
Scbelah Timur . Berbatasan <dengan) desa Cigedog Kecamatan Kersana
Kabupatén Brebes.
Sebelah Selatan  : Berbatasan,dengan desa Sarireja dan desa Kubangputat
Kecamatan Tanjung.
Sebelah Barat : Berbatasa;  dengan ((desa/ Rungkang Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes.
DI sampinghitu juga Madrasah'Tsanawiyah Daar Es Salaam telah
memiliki gedung sendiri yang berdiri/di, atas sébidang tanah seluas 1350 M *
di tepi jalan raya desa.yGedung térsebut terbientuk dalam tiga unit berbentuk
hurut U yang terdiri dari dua belas lokal dengan perincian sebagai berikut -
4 (empat) lokal dari hasil usaha yayasan pendidikan Daar Es Salaam
3 (tiga) lokal dari bantuan pemerintah lewat dana bantuan rehab berat
Madrasah.
3 (tiga) lokal sumbangan dari para wali murid

2 (dua) lokal bantuan dari pemerintahan desa luwunggede lewat rembug desa.
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Tabel 1

Keadaan Gedung dan Penggunaannya

No. | Jml Ruang | Fungsi |’
1. |5 Ruang belajar |
2. I Ruang Kepala Madrasah dan ruang tamu
3. | Ruang guru |
4. |1 Ruang t :

PSR

a

5 1 RJ@g Per slakaa(uz
6. |1 L4 an&m@e

|
l
l
|
l
|
)
|
of ((HEA ([f=4] |

Z

7. | Gudang m

= v

8. |1 R >
nl;‘f,,‘

SCUIDIS)

ri i\ at i i i lan{™pahwa meskipun
ONIWVERSITAS
berada di pedesaan namur g. ata M !:s Dﬂs Salaam bisa mengusahakan

tempat yang cukup memadai, selama dalam proses pembelajaran hingga saat
i INDONESIA

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang
perkembangan jumlah siswa dari tahun ke tahunnya, berikut ini penulis
kemukakan keadaan siswa selama tiga tahun terakhir, dari tahun pelajaran
2004/2005 s/d tahun pelajaran 2006/2007.

Tabel 2

Keadaan Siswa MTs Daar Es Salaam Luwunggede, tahun Pelajaran

2004/2005 s/d 2006/2007
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UMNI

AV4

Jumlah

| |
Scmulm @ QME sleapal terbaca bahwa

keadaan siswa MTs Daar Es Salaam Luwunggede meski lambat, namun tetap
bertambah setiap tahunnya walaupun jumlah pertambahannya tidak signifikan,
dan dilihat dari segi kelulusannyapun belum inencapai 100% kelulusan,
namun sebagaimana lazimnya Madrasah swasta, prosentase seperti tersebut
dalam tabel, sudah merupakan suatu kebanggean karena sudah mampu

meluluskan siswa-siswinya mencapai 90% setiap tahunnya.
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Th. Pelajaran Kelas Keadaan Siswa Ketarangan
1, P IMI,
2004/2005 7 18 30 48 | lidak lulus
8 21 35 56 2 orang siswa
9 30 30 60 = lulus 96.7%
Jumiah 69 95 164
2005/2006 7 31 40 71 Tidak lulus
ISLA
81w 14 M 2; 40 6 orang siswa
<
9 |5 8 54 lulus 90,1%
14 z
Jumlah N 10m 165
= n
L v -
2006/2007 71> 3 63
2l (e
8 ’Eﬂﬂj J@J 63
9 |

J
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Tabel 3
Keadaan Guru dan Karyawan MTs Daar Es Salaam

Tahun Pelajaran 2006/2007

No Nama Jabatan Keterangan

I. | Faidillah, S. Pd Ka. MTs Gr. Ttp Yayasan

2. | Abdul Latif, S. Ag Wali Kelas 9 PNS DPK

3. | Subhanudin, S. Ag K elas 7 A Gr. Ttp. Yayasan
HORRIEEI SR ISLAMTS P Yo

4. | Puji Astuti Gr. Ttp. Yayasan

5. | Latifah, S. Ag 2las 8 A Gr. Ttp. Yayasan

6. | Nur Maghfiroh, S. P( tlas 7 B Gr. Ttp. Yayasan

UNIVERSITASW
\

VISINOAN

7. | Nur Aziz. Mutaqin, S=Ag—=" T
e
L ’ Gr. Ttp. Yayasan

9. TaslarU N I v E s I TA g Ttp. Yayasan
10. | Ida Nuryani, S. Pdl Gr. Ttp. Yayasan
ISLLAM

Gr. Ttp. Yayasan

8. | M. Yunus, S. Ag

1. | Burhanudin Gr. Ttp. Yayasan
12. | Reni Trianal N D O E éjé Gr. Ttp. Yayasan
13. | Umaedah Staf Tata Usaha | PTT Yayasan
14. | Nur Alipah Staf Tata Usaha | PTT Yayasan

Dengan melihat tabel keadaan guru MTs yang demikian adanya,
tidak berarti pembelajaran di MTs sudah baik, jika hanya mengadakan dan
mengandalkan kegiatan intrakurikuler saja. Untuk itu MTs mengadakan usaha

dalam rangka meningkatkan kwalitas para siswanya dengan cara melakukan
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bimbingan belajar di luar jam pelajaran, di samping kegiatan-kegiatan ekstra
kurikuler lainnya, seperti pramuka, marching band, olah raga, ketrampilan dan

sebagainya.

. Kurikulum dan Kelengkapan MTs Daar Es Salaam

Sebagaiman Madrasah Tsanawiyah-Madrasah Tsanawiyah lainnya

di Kabupaten Brebes, Ma sa‘] l'l'sanawxy,’tln Daar Es Salaam Luwunggede

w@w

rap; fes sub sumatif maupun ujian

menginduk dalam satu adrasah Tsanawiyah Negeri

Ketanggungan. Dari sejak

akhir (UAN) dilaksanaka

MTs Negeri Ketanggungar{)j:) ﬂj mf ﬂ @J
an @gﬁ K ikulum Berbasis
akan atau di

Kompeten51 yang disempurn enal dengan sebutan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikl%tﬁM
AdaplN Er& IlAwiyah meliputi :

I. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah disusun dalam program pendidikan

laksanaan dari KKM, yakni

yang berlangsung selama tiga tahun yang terdiri dari kelas 7, 8, dan 9.
2. Setiap satu tahun pelajaran dibagi menjadi dua semester sehingga
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah berlangsung dari semester satu

sampai dengan semester enam.

Tabel 4

Struktur Program Kurikulum Madrasah Tsanawiyah
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Komponen Kelas dan Alokasi Waktu
VIl VIII IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama
a. Al Qur’an Hadits 2 2 2
b. Agidah Akhlak 2 2 2
- c. Figih C ISI_AM j\ 2 2 2
d. SKI < % 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganega g 2 2 2
3. Bahasa Indonesia Iél 4 4 4
D
4. Bahasa Arab &%’”UJWUIP"’ 3 3 3
5. Bahasa Inggris 4 4
NIV ERSITAS: |
7. llmu Pengetahuan Alari S I_ A M 4 4
8. llmu PengetahuimNEglA 4 4
9. Seni Budaya 2 | 2 | 2
10. Pend. Jasmani, Olah raga, Kesehatan 2 2 2
I 1. Ketrampilan/TIK 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2 P 2
Jumlah 4] 41 41
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Dari di atas kelihatan adanya pembagian pendidikan umum 70%
dan pendidikan  agama 30%. Khusus untuk Madarasah ‘I'sanawiyah
Luwunggede menambah jam pelajaran dengan tambahan 4 jam perminggu
untuk pendidikan/mata pelajaran yang di UAN kan, yaitu Matematika, Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris, dengan perincian : matematika yang semula 4
jam menjadi 6 jam perminggu, bahasa Indonesia yang semula 4 jam menjadi 6
jam perminggu dan bahasa lInggris _yang semula 4 jam menjadi 5 jam
perminggu.

Selain kurikulum' tersebut didatas, juga ada kelengkapan lain yang
berguna bagi kelancaran jalannya proses belajar mengajar di Madrasah
Tsanawiyah Daar Es Salaam-buwunggede;-yaity :

1. Ruang Kantor/Kepala Madrasah, dengan ukuran 3,5x7,5 meter dan ruang
Tata Usaha dengan ukuran yang sama,.karena sébénarnya merupakan satu
unit ruangan yang berukuran 7x7,5 meter idibagi menjadi dua, dengan
dilengkapi segala macam papan daftar kegiatan sekolah.

2. Ruang guru, dengan=uKuran”™ 7,5x 7.5 meler; yang i dalamnya terdapat
meja dan kursi untuk sctiap guru, dan satu set meja kursi untuk tamu, dan
dilengkapi pula dengan papan kegiatan sekolah.

3. Ruang belajar, semuanya berjumlah lima ruang belajar yang masing-
masing berukuran 7x 9 meter, yang dilengkapi dengan mebeler untuk
kepentingan guru dan siswa, serta kelengkapan lainnya yang dapat
menunjang proses belajar mengajaf, serta dilengkapi pula dengan berbagai

media dan alat peraga, seperti gambar-gambar.
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Ruang perpustakaan, yang berukuran 7x7.5 meter yang berisi berbagai
koleksi/ buku-buku baik buku pelajaran maupun buku-buku non pelajaran
dan majalah-majalah, yang berfungsi untuk membantu kelancaran jalannya
proses belajar mengajar meskipun keadaan jumlah buku-bukunya sangat

kurang memadai bila dibandingkan dengan jumlah siswa yang ada.

. Gudang, yang berukuran 3,75x7,5 meter, yang digunakan untuk

menyimpan alat/perlengkapan—elah/\raga, \pramuka dan alat kegiatan
lainnya.

Ruang MCK, yang berukuran"3;75x7.5 nycter, terdiri dari tiga buah WC
untuk siswa dan siswi|serta satu| buah_WC khusus untuk guru dan
karyawan dan dilengkapi/pualdengan saterbuah kamar cuci.

Halaman sckolah. Halaman sckolah berfungsi sebagai tempat bermain,
tempat melaksanakan upacara-benderay-serta sekaligus™digunakan untuk
tempat olah raga yang tidak memerlukan\tempat yang luas, seperti bola
volley, sehinggandil fefigah=tengah | Halaman Sckolah tersebut terdapat
lapangan bola volley. Ukuran halaman Madrasah Tsanawiyah Daar Es
Salaam Luwunggede kurang lebih 36x25 meter yang diatur sedemikian
rupa oleh para guru, siswa dan karyawan madrasah, schingga kelihatan
baik dan tertata dengan serasi dengan dilengkapi berbagai aneka macam
bunga di depan setiap unit bangunan , namun tidak mengganggu kegiatan

pembelajaran siswa di halaman sekolah.
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D. Hubungan MTs Daar Es Salaam Dengan Masyarakat.

Sebagaimana diketahui bersama, bahwa tanggung jawab pendidikan
di negara kita, merupakan tanggung jawab bersama, sebagaimana bunyi TAP
MPR:’Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga,
masyarakat dan pemerintah.” Dan sekolah merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang melaksanakan kegiatannya merupakan penunjang  dari
seluruh kegiatan masyarakat disekefilingnya-di mana sekolah itu berada.

Madrasah Tsanawiyah Ddar Es “Salaam Luwunggede, adalah
merupakan lembaga pendidikan, yang didiriKan dalam rangka mempcerluas
kesempatan memperoleh pendidikan yang di’ dalamnya memiliki ciri khas,
yaitu pendidikan Islam, di-mana pendidikan, itu sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh sebagian masyarakat setempat.

Karenanya“sMadrasah =Tsanawiyahy Daar Es Salaam Luwunggede
vang hidup di tengah-tergah| masyarakat, selalu berusaha di samping
meningkatkan ketagwaan guru, karyawan dan para siswa kepada Alloh SWT
juga berusaha meningkatkan kemajuan sosial masyarakat sekelilingnya yang
antara lain
[. Guru ataupun karyawan Madrasah Tsanawiyah sclalu berusaha agar tetap

berada pada posisi terdepan dalam usaha meningkatkan ukhuwah
Islamiyah, kcimanan kepada Alloh SWT, serta usaha meningkatkan
ketaqgwaan dan ketaatan masyarakat terhadap ajaran-ajaran Islam dan
selalu berusaha agar menjadi orang baik  di hadapan  Alloh SW'T,

menghindarkan dirt dari perbuatan tercela.
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KHM. Taib Thahir Abdul Mu'in, mengatakan dalam bukunya
:”Bahwasanya orang-orang yang mempunyai dasar kepercayaan dan iman
yang baik itu, niscaya imannya akan terus menerus memuncak, sehingga
sampaj kctingkat yang sempurna serta dikaruniai Tuban hidayah, dapat
menghindarkan diri dari segala perbuatan yang tidak baik.

Hal 'inilah yang mempertinggi cita-cita manusia schingga dapat
memperbaiki kehidupan _yang—membawa, kemakmuran, kemajuan dan
kesejahteraan lahir batin,-keadilan, yang “merata dan dapat memberikan
kenikmatan dan kebahagiaan kepada selurih umat manusia.

Demikian juga terhadap—peningkatan akhlak masyarakat, baik akhlak
untuk dirinya maupun Tuhannya, selalu-ditaksanakan, bersama para ulama
setempat, dengan harapan  terjalin kerja sama  dalam  kebajikan
sebagaimana | firman “Alloh—dalam  susat |5 Al /Maidah_ ayat 2, yang
T ol $ il LESEPNER ey

P

1,_,’\\} .{A! A dd.\’n_)‘ AL‘\QDJ‘D O 5@1

Artiva @ Ddll wioig mchoionigiah kamu Jdatam cnengeriakan ) kedaiis
dan tagwa dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa
dan peianggaran. Dan  bDertakwalail  aamu  hepada  Alloh.
Sesungguhnya Alloh amat berat siksaNya.

2. Guru-guru dan karyawan Madrasah Tsanawiyah selalu berusha menjadi

pelopor dan peserta aktif dalam segala kegiatan sosial kemasyarakatan

yang dihasilkan oleh rembug desa seperti pembangunan lingkungan

*" haib Tahir Abdul Mu'in. #mme Kalam,{Sukarta: Pencrbit Wijaya, 1981), hal.
161,
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dengan swadaya masyarakat ataupun program dari pemerintah daerah
seperti kebersihan, keindahan dan kesehatan masyarakat. Memberikan
semangat membangun kepada masyarakat pada umumnya maupun kepada
karang Taruna yang merupakan calon generasi penerus pembangunan di
masa datang.

3. Mengadakan silaturrahim secara rutin setahun dua kali dengan para wali
murid, dengan acara santapan rohani dan urusan-urusan kemadrasahan
termasuk penerimaan laporan pendidikan (raport) akhir semester. Hal ini
dilakukan agar selalu terjaga hibungan yang harmonis antara sekolah dan
para orang tua murid pada khususnyarrdan dengan masyrakat pada
umumnya serta agar selahCada umpan balik (feed back) antara sckolah dan
masyarakat.

4. Mengadakan _peringatan hari-hari_besar_tslam yang bersifal umum dan
dapat dikunjungi oleh kaum muslimin dengan cara mendatangkan
penceramah dari [uar daeraly disamping juga‘memanfaatkan para mubaligh
lokal. Hal ini dilaksanakan agar selalu adanyaspenyegaran rasa kecagamaan
bagi masyarakat. Juga para siswa tidak ketinggalan selalu mengadakan
upacara peringatan hari-hari besar Islam yang bersifat khusus dalam arti
untuk intern para siswa.

Dengan adanya hal-hal tersebut di atas, diharapkan selalu adanya
hubungan yang baik antara Madrasah dan masyarakat, yang akan

menghasilkan kemajuan Madrasah yang ada jupa kemajuan masyarakat di

mana Madrasah berada, tiada lain hanyalah dengan niat ibadah kepada Alloh
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beramal shalch terhadap sesama manusia schingga tercipta suasana tolong
menolong dalam kebajikan, penuh kekeluargaan dalam upaya meningkatkan
ukhuwah Istamiyah,  meningkatkan pengamatan keagamaan  yang  bisa
dinikmati langsung olch masyarakat serta mengajak masyarakat untuk amar
ma'ruf nahi munkar, agar dapat tercegah segala bentuk kejahatan dan
kemerosotan moral masyarakat.

Di samping itu karydwan dan/gurd-gura Madrasah Tsanawiyah Daar
Iis Salaam Luwunggede jugasclalu berupaya  mengembangkan kesadaran
masyarakal (entang  pentingnya Silmuopengetahuan,  lmu pengetahuan
merupakan karunia dari Alloh; yang apabila di dalami dan diamalkan akan
mampu mengungkapkan rahasia ' Kehidupan manusia dan alam sckitarnya. Ini
vang dapat membawa manusia keperadaban yang lebth tinggi dan dapat
menambah rasa<keimanan” kepada " Alloh=bagi ‘orang-orang berpikir dan
menghayati rohaniah dibalik “Segala Kehidupan'di dunia ini, scbagaimana

firman Alloh dalany sugat 3 A% Imreayat T90-L9Y |

e
/// q/a, [

u?@k@»&)yw%?)oﬁ/ M‘Lﬁi}’@@‘
&J 325" \f-bacuy v\;:;u\l* ubi?f’éﬁ"/

» a} / /// - 1)/9
- (2 )’7’/ o y,A @LPLS 2 =9 ((Y’ Cad
Artinva @ Scsungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang
yang berakal yaitu orang-orang yang mengingat Alloh sambil
berdiri dan duduk dan dalam keadaan berbaring dan mercka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi **

** yayasan Penyelenggara. .., hal, 109-110.
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BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
A. Pclaksanaan Pembelajaran Figih
Winarno Surachmad dalam bukunya, mengatakan bahwa ; “Teknik-
teknik pengumpulan data dibagi atas dua katagori yang besar yakni teknik
obscrvatil dan tcknik komunikatif, masing-masing dapat dibagi atas jenis

Y

langsung dan tak langsung Karenanyady, untuk  mencliti  pelaksanaan
pembelajaran figih penulis| mengadakan komunikasi langsung dengan guru
bidang studi figih. Hal ini diharapkan akan- bisa mendapatkan hasil yang
memuaskan.
Adapun materi yang menjadi bahan wawancara terdiri dari :

|. Persiapan mengajar

2. Pelaksanaan KBM

3. Materi pelajaran

4. Metode mengajar,

5. Aldat dan sumber pelajaran

6. Pclaksanaan evaluasi.

Dari seluruh materi wawancara tersebut, penulis susun sebanyak 15

(lima belas) pertanyaan, sedangkan setiap pertanyaan diberi diberi tiga
alternatif yang kemudian dilakukan skoring. Skor setiap item pertanyaan

tersebut adalah ; skor tiga untuk jawaban yang positif, skor dua untuk jawaban

yang menunjukkan keadaan cukup dan skor satu untuk jawaban negatif.

" Winarmo Surachmad. Dasar dan Teknik Rescarch Pengantar Metodologi
HImiah (Bandung: Tarsito, 1979), hal. 182.



88

Pemberian skor tersebut dilakukan untuk memudahkan melakukan
penganalisaan data, sebagai ukuran pelaksanaan pembelajaran fiqih, apakah
sudah berjalan sesuai dengan semestinya ataukah masih perlu diadakan
perbaikan-perbaikan.

Tabel 5

Skor Hasil wawancara

ki
Item | ; ISLAM, ) Item } Skor
! 3 (pasitif) ! % g 3 (positif)
2 3 \ZJ 9 2 (cukup)
m
3 3 (I;Esm 0lio 3 (positif)
>
4 2 A 11 2 (cukup)
5 3 (posmt) 3 (positif)

— ONI VERS I‘FA >3 (posiiih

T IBRAM | e

INDON -SSIA 2 (cukup)

Jumlah 20 Jjumlah 21

Dari tabel di atas yang merupakan hasil wawancara dengan guru
bidang studi fiqih, dari lima belas item pertanyaan dibagi dalam enam materi
pertanyaan yakni ; item 1, 2 dan 3 pertanyaan seputar persiapan mengajar,
item 4, 5 dan 6 tentang pelaksanaan KBM, item 7 dan 8 pertanyaan tentang

materi pelajaran, item 9 dan 10 tentang metode pembelajaran, item 11, 12 dan
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13 tentang alat dan sumber pelajaran dan item 14 dan 15 pertanyaan seputar
evaluasi.

Pada item 1, 2 dan 3 tabel di atas memberikan gambaran bahwa
pclaksaaan pembelajaran  figih, dilihat  dari  segi  persiapan  mengatar,
penyediaan bahan bacaan bagi siswa, serta penggunaan alokasi waktu oleh
siswa, serta suasana proscs belajar mengajar sudah dapat berjalan dengan
baik,karena telah mencapai _sker—nilai-pesitif. Hal ini perlu diteruskan dan
ditingkatkan terutama padar pengadaan bahan-bahan bacaan yang lebih
lengkap lagi agar lebih mempercepat tujuan yang diharapkan.

Hasil Pelaksanaan kegiatan 'belajarimengajar dalam tabel di atas
terdapat pada item 4, 5 dan 6, Kégiatan belajar mengajar dimaksud meliputi
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstra kurikuler. Ekstra kurikuler adalah
merupakan Kegiatarprakiek' yang: Kegunaanya sama seperti-kokurikuler, yaitu
untuk menunjang kegiatan @ntra kurikuler terutama pada segi pengamalannya.
Karena mengingat kegiatan intrakurikuler yang dilakukan pada bidasng studi
ligih hanya 2x40 menit sctiap minggunnya, olch Karcna itu kokurikuler dan
ekstra kurikuler mempunya. peranan yang amat penting. Pada pelaksanaan
KBM dilihat pada tabel di atas telah menunjukkan nilai positif kecuali dalam
penyediaan waktu untuk kegiatan kokurikuler dan ekstra kurikuler
menunjukkan nilai cukup. Hal ini perlu ditingkatkan terus agar benar-benar
dapat menunjang kegiatan intra kurikuler yang ada.

Tentang materi pelajaran hasilnya dapat dilihat pada tabel item 7 dan

8, penyampaian materi pelajaran yang dihubungkan dengan waktu yang
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tersedia, pedoman kurikulum, kemampuan siswa dan keseragaman materi
yang diberikan, memperoleh skor baik, hal ini perlu dipertahankan dan kalau
perlu terus diadakan penyempurnaan apar lebih baik lagi.

Pemilihan dan penerapan metode mengajar dengan materi pelajaran
yang disampaikan, memperoleh skor baik. Penyesuaian metode dengan minat
siswa juga baik, kecuali penyesuaian metode dengan situasi dan kondisi ruang
maupun dengan lingkungan memperoleh skor cukup dan ini yang masih
memerlukan perbaikan sclanjutnya. Keadaan, ini dapat dilihat pada tabel di
atas pada item 9 dan 10.

Penyediaan alat dan>sumber pelajaran untuk dapat berlangsungnya
segala  kegiatan yang ada” hubungannya ~dengan  pelajarn figih - belum
sepenuhnya memadai, hanya-sebatas-dalam-penyediaan sumber bacaan pokok
telah tersedia (ditambah sedikit rbukusbukp ~penunjang™ Namun sarana
penunjang yang dibutuhkan_untuk praktek ibadah seperti shalat, sekolah
belum memiliki mushalla. Ini pulalah yang menurut penulis perlu mendapat
perhatian sepenuhnya“daci_pihaks sckolab_imaupun grang tua murid. Dengan
adanya mushalla diharapkan dapat mendorong guru untuk selalu memberikan
penekanan pelajaran figih pada aspek psikomotoriknya. Hasil wawancara ini
dapat dilihat pada tabel di atas item 11, 12 dan 13.

Pelaksanaan evaluasi yang dimaksud adalah seluruh tes yang harus
dilakukan sesuai dengan prosedur pembelajaran, pada umumnya yang terdiri
dari pre tes atau tes awal, yakni tes yang dilaksanakan scbagai apersepsi

sebelum dimulainya pembahasan materi baru, tes ini dimaksudkan untuk
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mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa terhadap materi baru tersebut.
Kemudian dilanjutkan dengan pos tes/ tes akhir atau tes harian/tes formatif, tes
ini dimaksudkan untuk mengukur sudah sampai sc¢jauh mana matert tersebut
dapat diterima dan dipahami oleh siswa.

Adapun bentuk tes yang diberikan baik tes awal maupun tes akhir
terutama tes akhir tidak selamanya memberikan soal-soal lisan dan tertulis
saja. tetapi juga diberikan bentuk tes yang bersitat demonstratif, hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat benar-benar menguasai materi yang diberikan
dan kemudian dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu juga sctap-tengah’ semester dan setiap satu semester sckali
diadakan tes secara menyelurub dar seeempak’ terhadap semua siswa, yang
hasilnya setelah digabungkan'dengan~nilat-harian dan nilai tugas-tugas ,
dimasukkan ke ydalamy bukw plaporan pendidikans sebagai~bentuk laporan
perkembangan hasil belajar.setiap siswa kepada orang tua murid. Hasil
wawancara dari pelaksanaan evaluasi ini dapat dilihat pada tabel di atas pada
item 14 dan 5.

Dengan demikian dari hasil wawancara yang terangkum datam tabel di
atas, diperoleh skor secara total adalah 41, sehingga rata-rata skor yang
diperoleh adalah 41 dibagi |5 adalah 2,8. Dari jumlah skor yang didapat dari
hasil wawancara dengan guru bidang studi fiqih setelah dibagi jumlah item
pertanyaan sebanyak [5 adalah 2,8. skor tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan kegiatan belajar khususnya  pelaksanaan  pembcelajaran ligih

memiliki nilai baik atau lebih dari cukup, meski belum mencapai nilai tiga.
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3. Pengamalan Figih di Kalangan Siswa.

Scbagaimana diketahui pada uraian terdahulu, bahwa bidang studi
figih adalah merupakan bimbingan untuk mengetahui Ketentuan syariat agama
Islam atau materi yang sifatnya memberikan pengetahuan tentang syariat
agama Islam untuk dimiliki, dihayati kemudian diamalkan.

Dengan demikian pengamalan figih itu hakekatnya adalah merupakan
pengamalan syariat agama islam_itu_sendiri, di mana setiap orang yang
mengaku beragama Islam wajib  mengamalkannya sesuvai  dengan
kemampuannya. Untuk mengetahui Keadaan) pengamalan figih di kalangan
siswa, penulis mengadakan ebscrvasi kelapangan yaitu ke mushalla-musholla
di mana siswa-siswa MTs ‘bertempat tinggal,-karena kebanyakan siswa MTs
bertempat tinggal tidak jauh darilokasi sekolah, apalagi yang menjadi sampcel
adalah siswa yang'bertempat tinggal dekat.dengan penulisimeskipun ada juga
vang agak jauh. Hal itu penulis lakukan untuk, memperoleh data yang lebih
mendekati kebenaran tentang pengamalan keagamaan siswa MTs terutama
ketaatan melaksanakan sholat ima‘wak s

Di samping itu penulis juga menyebarkan angket yang berisi lima
belas item pertanyaan, adapun materi yang menjadi bahan pertanyaan dalam
angket itu meliputi ; shalat, puasa ramadhan, pelaksanaan zakat fitrah, tekad
mclaksanakan ibadah haji, bacaan Al Qur’an, kebiasaan berdoa, birul walidain
dan sopan santun dalam pergaulan.

Langkah yang dilakukan pada pemberian skor dalam angket ini sama

dengan cara yang dilakukan pada pemberian skor hasil wawancara dengan
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guru bidang studi figih, yaitu memberikan nilai tiga untuk jawaban yang

menunjukkan keadaan positif, nilai dua untuk jawaban yang menunjukkan

keadaan cukup dan nilai satu untuk jawaban yang menunjukkan keadaan

negatif. Untuk memperoleh keadaan nilai keseluruhan dari angket ini,

dilakukan penilaian skor maksimal, kemudian dibandingkan dengan skor yang

diperoleh.

Berikut ini dikemukakan skor hasi) angket tentang pengamalan figih di
7]

kalangan siswa MTs Daar E ﬁalaa

un €

V)]
i
S %Has gket”
D >
{ No. Item ; Frekwe%ﬂjﬂi&?ﬂj@ { Skor Maksimal :
L a i T : ! B
. UNWERSITAS
| ASLIAM | e
" INDOINESIA - ™
2. a = -
b. 44 88
(o8 38 38 246
Jumlah 82 126 246
3. a 6 18
b. 65 130
c. 11 11 246
Jumlah 82 147 246




04

4. a 6 18
b. 65 130
C. 11 11 246
Jumlah | 82 147 246
5. a - "
b. 74 148
c. 246
Jumlah 246
6. a
b.
¢ 246
Jumlah 246
7. a
b. |
1S
c. ~ I_ - 246
Jumlah 246
8. a - -
b. 18 36
C. 64 64 246
Jumlah 82 100 246
9. a 17 51
b. 52 104
& 13 13 246




Jumlah 82 165 246
10.a 21 63

b 15 30

¢ 46 46 246
Jumlah 82 139 246
— .

b.

C. 246
Jumlah 246

12.a

b.

E. 246
Jumlah A&—S 246
C13a | ‘"'2"6]_"' 1 | —'_m— -

b. 49 Sl_ﬁ\ 98

. | INDONESIA .,
Jumlah 82 sy | 2406

14.a 5 15

b 42 84

c. 35 35 246
Jumlah 82 7. 246

15.a 46 138

b 31 62
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Jumlah 82 205 246

Jumlah total 2310 3.690

Melihat hasil angket dari tabel di atas, maka bila dinilai secara
keseluruhan skor yang diperoleh siswa sebesar 2.316 atau sebesar 64,3%

berbanding skor maksimal sebesar 3.690 atau 100%, berarti pengamalan

ISLAM
MTs enunj%

O
pCadalah nilai 15 x 82 x 2 adalah

keagamaan di kalangan si an katagori kurang dari cukup,

karena skor yang memilik

2.460 atau 66,7%.

. Hubungan Pelaksanaan Pér j iqih dengan Pengamalan Siswa.
Skom\NIWE’Rasr1wrchargqm yang didapat

dari wawancara dengan lg bidang studi fi qlg dan skor yang diperoleh dari
e

UNIVERSITASS )

pengamalan keagamaan d IWgan SISW alui penyebaran angket, telah

digambarkan paMDmNE siAakan tabel kerja untuk

mencari ruang antara pelaksanaan pembelajaran fiqih dengan pengamalannya
di kalangan siswa MTs.
Tabel 7

Tabel kerja Hubungan antara Pembelajaran figih dengan Pengamalan Siswa.

No. X Y )(2 YZ XY

| 153 3 23400 |9 459
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2, 126 3 15.876 9 378

3. 147 3 21.609 9 441

4. 147 2 21.609 4 294

5. 156 3 24.336 9 468

6. 242 3 58.564 9 724

7. 229 3 52.441 9 687

8. 100 ISLLAM 100800 9 300
(5 S1AM IS

9. 165 2 DS 4 330
0

10. 139 % ) | 9 417
2

I, 165 2 4 330
S_J

12. 172 TF 9 516
&)

13. 183 3 33.489 9 549

i LW%ER%MS W

o205 | 1SAAE 4 410

r._
Jml. | 2.3 DOINE@I A 115 6.607

Ket: N = s
X "= 2316
Y = 39
X' =469.069
y: = 115
XY = 6607



u8

Hasil yang diperoleh tersebut kemudian diterapkan ke dalam rumus ;

(5x) (5y)
Sxy-
N
Fo 7
v (X) it (Y):
(Sx’- N Sy- N
(2.316)(39)
6.607 —
N
(2.316) (39)°
469.069 — | T Ns-—"—"—
N N
90324
6.607 -
15
N 3363856 152 )
369,069 = b
5 5

6.607 — 6,027

J(469:069 = 357.590) (N5 =101
580

NI11.479x14
580

V1560706
580

1.249
0.464 (nol koma empat enam empat)

I

Berdasarkan tabel nilat-nilai R product Moment pada Sutrisno 1ladi,

pada taraf signifikansi 1% ditemukan dari jumlah N sebesar 15, adalah 0, 464.
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Oleh karcna itu nilai R yang diperoleh dari penelitian ini 0,464 dinyatakan
“tidak signifikan”. Tegasnya tidak sampai pada batas signifikansi pada taraf
signifikansi 1% (derajat kepercayaan 99%).

Dengan demikian, berarti ada faktor lain yang menjadi faktor utama
yang mempengaruhi keadaan pengamalan ajaran Isiam di kalangan siswa.
yang telah penulis kemukakan pada bab terdahulu, yang hanya mencapai
katagori kurang dari cukup.

Apabila dihubungkan kembali dengan skor pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar bidang | studi figih, ternyata telah mencapai skor baik
berbanding pengamalan keagamaan siswa'lyang hanya mencapai katagori
kurang dari cukup.

Kenyataan tersebut-semakin-memperjelas kurangnya hubungan yang
terjadi antara pelaksanaan pembelajaran bidang-studi figih/dengan pengamalan
keagamaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam Luwunggede.
Berarti pula perlu adanya peningkatan kualitas pada berbagai segi, baik
penambahan jam [pelajaran, “disiplin  KBM;~ketepatan. penggunaan metode,
sarana prasarana dan penekanan pada segi afektif psikomotorik serta
pengawasan guru dan orang tua yang lebih ketat terhadap pengamalan

keagamaan siswa baik di sekolah maupun di rumah.



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

tJ

Dari  berbagai  segi yang  ada  hubungannya  dengan  pelaksanaan
pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam
Luwunggede, berada pada katagori baik bila dilihat dari scgi persiapan
mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, pemilthan metode serta
penggunaannya dan hal-hal lain yang ada hubungannya dengan aspek
mengajar. Namun demikian belum berarti sudah mencapai taraf scmpurna,
sebab masih terdapat beberapa kekurangan terutama kurangnya penekanan
pada aspck afcktif dan psikemotorikTidari guru bidang studi yang
bersangkutan.

Keadaan pengamalan figih dikalangan siswa M'I's Daar Es Salaam berada
pada katagaripkurang dapi cukupe=karena hanya, mencapai nilai 2.316 atau
schesar 64,3%, scdangkan untuk mencapai nilai cukup harus diperoleh
skor 2.460 atau scbesar 66, 7%:

Bila dilihat | dari = hubungan “keduanya™ yaitu-, antara pelaksanaan
pembelajaran figih dengan pengamalan keagamaan siswa yang belum
mencapai nilai cukup, maka hubungan keduanya belum mencapai taraf
signiftkansi 1% atau hanya mencapai nilai R sama dengan 0,464,

sedangkan nilai signifikansi yang harus dicapai adalah 0, 641.

100
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E. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menganggap perlu untuk
memberikan saran bagi peningkatan mutu pelaksanaan pembelajaran figih dan
juga bagi perbaikan serta peningkatan pengamalan kcagamaan siswa MTs

Daar Es Salaam Luwunggede, saran ini penulis sampaikan kepada para

pengelola pendidkan, para guru, para siswa dan para pembaca pada umumnya,

Llerutama pada hal scbagai berikut=

I. Peningkatan penckanan scgi afektif dan’psikomotorik serta peningkatan
pengawasan guru dan orang tua terhadap-pengamalan siswa dan anaknya
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Peningkatan kegiatan ekstra; Kurikul¢r, (Crutama pada bidang studi figih
serta adanya penambahan waktu bagi bidang studi figih agar lebih dapat
mencapat apa yang menjadi-tujuandkurikulumnya;

3. Dorongan dari para orang tua dansmasyarakat sekitar sangat diharapkan

agar pengamalan keagamaan siswa lebih meningkat lagi.
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STRUKTUR KURIKULUM MADRASAH TSANAWIYAH

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu |
Vil Vil IX
A. Mata Pelajaran
I. Pendidikan Agama
a. Al-Qur’an Hadits 2 2 2
b. Agidah Akhlak 2 2 2
c. Figih  ISLAM 2 2 2°
(0 Z,
d. SKI i o 2 2 2
7] 0
2. Pendidikan Kewarganegaru% Z 2 2 2
i > -
3. Bahasa Indonesia y4 = 4 4 4
D >
4. Bahasa Arab nzzg( (A ([A= 3 3 3
SEDE
5. Bahasa Inggris 4 4 4
i |:|f' .
6. MatematikadNNE—% ~ 4
7. llmu I’cngclaluu]ﬁ\Iiz‘h»ﬁIVS‘I AM 4 4 4
8. lImu PengetahuaINDONE A 4 4
© 9.Seni Budaya I ) 2 2
10. Pendidikan Jasmani, olah raga dan  Kesehatan 2 2 2
I'l. Ketrampilan/TIK 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembanagn Diri 2 2 2
Jumlah 41 4] 4]




Lampiran 2

KEADAAN GURU MTs DAAR ES SALAAM LUWUNGGEDF

DAN MATA PELAJARAN YANG DIAMPUNYA

| No.. Nama Guru ~ Bidang Studi
I. | Faidillah, S. Pd Olah Raga dan IPA Fisika
2. Abdul Latif, S. Ag Agqidah Akhlak, SKI dan Pengamalan ibadah
3. Subhanudin, S. Ag (—IWm\dan Figih
I . |y =z
4. | Puji Astuti, A Md | ’isik%
0 0
5. Latifah, S. Ag 1 nHadits dan Bahasa Indonesia
g m
6. | Nur Maghfiroh, S. Pd = matikd'dan Kesenian
D >
7. | Nur Aziz Mutaqin =~ 2~/ M ’}Ian IPS Ekonomi
S
8. M. Yunus, S. Ag PPKn dan Bahasa Inggris
9.
10. lda Nuryani, S. PdliS[Wdan IPA Biologi -
T EIND ONESTEA
12, | Reni Triana ' 7 Bahasa indonesia




Lampiran 3

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU FIQIH

No. Pertanyaan Jawaban Skor

l. Apakah setiap anda hendak mengajar selalu membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan
materi serta bahan lain yang memadai ? Ya 3
2 Dengan alokasi waktu yang ada apakah anda dapat

memberikan materi pelajaran dengan baik ? Ya 3

3 Setiap berlangsungnya Grols%sL %ngaanengajar

apakah selalu dapat dicip baik ? Ya 3

Z
4. Kokurikuler merupakan i nurijang target
0

kurikulum apakah sudah dengan | Kadang-

baik ? fﬁﬂ]ﬂfﬂjwj kadang 2
T ONIVERSETAS

kegiatan penunjang keberhasilan pembelajaran di
sekolah. Khusus unlul ¢ ara Mdpakah
sudah dapat anINNEe&I A Ya 3
6. Dengan adanya keterbatasan waktu yang tersedia
dibandingkan dengan banyaknya materi yang
tersedia, apakah dapat menyelesaikan materi tersebut. Ya 3
7. Penyampaian  materi  pelajaran  harus  selalu
disesuaikan dengan kurikulum. Apakah anda dapat

melakukannya dengan baik ? Ya 3




10.

14.

Penyampaian materi juga sedapat mungkin
disesuaikan dengan kemampuan siswa. Apakah anda
dapat melakukannya ?

Pemilihan metode harus selalu disesuaikan dengan
situasi dan kondisi yang ada. Apakah anda selalu
dapat melakukannya ?

Pemilihan metode juga disesuaikan dengan minat

siswa dan sarana yang ada. Apakah anda dapat

memilih metode dengaﬁp $LAM \
g

Untuk mencapai tujuan%e bgsanya perlu

Z

penunjang itu

sarana penunjang. A

lengkap ?

Buku-buku  wajib mjww&jil‘gtjlima bagi

IR SITAS

menyediakan sepenuhnya

Di samping buku wjﬁ!u-w&lMg sangat
sprtokin. AP EEDED PN ol

buku penunjang tersebut ?

Pemberian tes termasuk alat evaluasi untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan materi pelajaran
vang telah diberikan. Apakah penyampaian pre test
dan post tes sudah dapat anda lakukan dengan baik ?

Pada pelaksanaan setiap test perlu adanya rasa

Ya

Kadang-

kadang

Ya

Kurang

Ya

Ya

Ya




kedisiplinan dan ketertiban yang tinggi dan juga
harus disertai pengawasan yang ketat agar evaluasi
itu benar-benar tertib dan berhasil baik. Apakah hal

ini sudah berjalan dengan baik ?

Kadang-

kadang

v
r
>
<
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Lampiran 4

2]

[e)

ANGKET UNTUHK SISWA

Sholat adalah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh segenap
kaum muslimin dan akan berdosa bila meninggalkannya dengan sengaja.
Sehari semalam shalat dikerjakan dalam lima waktu. Apakah anda selalu
mengerjakan sholat sehari semalam penuh lima waktu ?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah
Sholat adalah kewajiban™- yang tidak-boleh ditinggalkan dalam keadaan
apapun, apalagi dalam keadaan schat. Apakah anda pernah meninggalkan
sholat dengan sengaja ?

a. Tidak pernah

b. Kadang-kadang

c. Sering
sholat yang baik, ialah.bila dikcrjakan-awalwaktu, dan lebih baik lagi bila
dikerjakan secara berjamaah karena kebaikannya adalah 27 kali lipat dari
pada sholat sendirian. Apakah kamu senantiasa mengerjakan sholat pada
awal waktu dan berjamaah ?

a. selalu

b. kadang-kadang

¢. Jarang schali



0.

Puasa Ramadhan merupakan kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan oleh
sctiap muslim yang sudah baligh. Apakah kamu pernah meninggalkan

puasa ramadhan dengan sengaja ?

a. Tidak pernah
b. Pernah
c. Sering

Bulan ramadhan juga bulan yang penuh maghfiroh, barokah dan rahmat,
bagaimana sikap kamu terhadap datangnya bulan ramadhan ?

a. sangat gembira

b. biasa-biasa saja

¢. sedih
Di sekolah atau di masjid biasanya diadakan penarikan zakat fitrah.
Apakah kamu pernah menyelewengkan'uang titipan zakat fitrah dari orang
tuamu untuk disampaikan kepada.panitia zakat fitrah ataupun vang zakat
fitrah itu sendiri sewaktn kamu menjadi panitian ?

a. tidak pernah

b. pernah

C. sering
Haji merupakan ibadah yang didambakan bagi sctiap muslim. Jika suatu
saat kamu menjadi orang kaya akankah kamu menunaikan ibadah haji ke
tanah suci ?

a. pasti

b. Bagaimana nanti



9.

c. Tidak akan
Membaca Al Qur'an yang baik adalah yang sesuai dengan Ketentuan
tajwid dan makhrajnya, apalagi bila diikuti dengan pemahaman dan
maknanya. Apakah bacaan al Qur'an kamu sudah baik ?

a. baik

b. kurang baik

c. jelek
Untuk dapat lancar membaca Al Qurian perlu adanya latihan membaca
secara terus menerus. Apakah sctiap hari kamu sclalu membaca Al Quran
?

a. selalu

b. kadang-kadang

¢. jarang

. Doa adalah intisari,ibadah yang.sangat-baik.sekali bila=selalu diamalkan

oleh setiap orang. Apakah kamu selalu membaca doa bila akan
mengerjakan suatu pekerjaan, misalnya ketika akan makan, akan tdur,
akan bepergian, akan belajar dsb. 7

a. selalu

b. kadang-kadang

c. tidak pernah

. Kedua orang tua adalah orang yang mendidik dan membesarkan kamu.

Bagaimana sikap kamu terhadap kedua orang tua kamu dlam kehidupan

sehari-hari ?



a. hormat sekali
b. hormat
¢. biasa-biasa saja
12, Tidak ada scorang tuapun yang akan mencelakakan anaknya, Anjurannya
selalu menjurus kearah kebaikan. Apakah kamu pernah tidak mentaati
anjuran orang tua tentang kebaikan ?
a. tidak pernah
b. pernah
c. jarang
[3. Membantu pekerjaan orang tua termasuk Jatihan kerja bagi anak dan juga
bermanfaat bagi keduanya. Apakah kamu selalu membantu pekerjaan
orang tua ?
a. selalu
b. kadang-kadang
¢. tidak pernah
I4. Hal yang paling baik dilaktKan bila”bericmu sesama muslim adalah
mengucapkan salam, karena_hal itu] merupakan/perintah Alloh. Apakah
kamu selalu mengucapkan salam bila bertemu sesama teman ?
a. selalu
b. kadang-kadang

c. tidak pernah



5. Sopan santun merupakan alat yang paling ampuh dalam mencapai
suksesnya pergaulan. Apakah kamu selalu memperhatikan hal itu dan
melakukannya ?

a. selalu
b. kadang-kadang

¢.  bagaimana keadaan saja.
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Lampiran §

SKOR ANGKET SISWA SETIAP ITEMNYA

lNo%l}Z }3 4 5 |6 :7 }8 [9 110 11%12%13%14115%
Tz z 2 33 2 3 20z 1z 2 (3]
2. 12 12 2 2 2 13 {3 |t {2 |2 ]2 |2 [2 |3 |1
312 2 [t [t ]2 |3 |2 ]2 12 13 |2 |3 |3 [3 |2
4 2 12 T2 2 |2 13 [3 |1t [3 3 [3 |1 [3 |2 ]2
5. 12 1 ]2 [2 ]2 301 [2 |1 |2 ]2 2 |2 |2
6. |2 |2 2 [2 [3
7. [2 |2 2 [2 |1
8. [2 [2 2 |2 |1
9. [2 |2 2 |2 |2
. |2 |2 2 (2 |2
1. [2 |2 2 [1 |2
12. [2 |2 2 [2 |3
13. [2 |2 2 |1 |3
4. [2 |2 2 |1 |3
15.02 |2 |1 2 |2 13 {3 |t |2 |t |3 |2 |3 [3 |2
16. |2 (2 |2 |1 J2 |2 {3 |1 [3 ]2 [3 [2 |2 [3 |2
7.0 2 2 2 (2 3 [3 [1 (3 ]2 [3 [2 |2 |3 [3
18. 12 [2 [2 2 [t |3 [3 1 [2 3 [2 |1 [3 [2 |3
9. [2 [0 2 [2 [2 [3 [3 [ [2 |31 3 |2 |2 |2
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RENCANA PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Figih
Kelas/Semester : VII/2

Standar Kompetensi : Membiasakan shalat lima waktu sesuai tuntunan Rasul saw.

Kompetensi Dasar  : 1. Mendemonstrasikan dan mempraktekkan shalat dzuhur
Waktu Pelaksanaan : Bulan Agustud 2006, minggu ke 2 dan 3

[. Indikator Pencapaian Hasil Belajar.

Setelah mempelajari kompetensi ini, diharapkan siswa dapat :

II. Membacakan bacaan-bacaan shalat dzuhur dengan benar.

1. Mempraktekkan gerakan-ge ur dengan baik dan benar.
ISLAM P

%)
g Z
I11. Buku Kajian. = ¢ CU)
Sumber : Buku Paket Fig %I DEPRPAG RI.
Alat Peraga : Alat tulis, gam )%— an p@n;s-llq >ngkapan shalat.
5 >

IV. Alokasi Waktu : 4 jam pela,g@ﬂjﬂjﬂj@j
V. Kegiatan &lanV E R S | T A S

a. Kegiatan awa

- Salam, kemudian melm&lmAMlajaran yang lalu secara garis
besar.
- Melanjutkan mmasgmgn%ala&

b. Kegiatan Inti.
- Menjelaskan bacaan-bacaan shalat
- Praktik shalat.

c. Kegiatan akhir.
- Evaluasi tertulis

- Pekerjaan Rumah



V1. Penilaian
a. Prosedur : Penilaian proses
b. Alat Penilaian : Tugas selama KBM dan Praktek.

Luwunggede,
Mengetahui
Kepala MTs Guru Mapel
Faidillah, S. Pd Taslani, S. Ag
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SATUAN PELAJARAN
Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Daar Es Salaam

Mata Pelajaran : Figih

Kelas/Semester : VII/ 2

Materi Pokok : Shalat

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran

Hasil Belajar : Mampu melaksanakan shalat wajib dengan baik
dan benar.

I. Kompetensi Dasar.
- Membiasakan shalat lima waktu sesuai tuntunan Rasul saw.
II. Sub Kompetensi Dasar.

- Menghafal bacaan-bacaan an gerakannya.

ISLAM
- Mendemonstrasikan/praktikishalat dzuhur.
[II. Materi Pembelajaran.
- Bacaan-bacaan shalat
- Gerakan-gerakan shalat
- Praktik shalat
IV. Indikator. %ﬂjﬂjﬂj@]
- Membacakan bacaan-bacaan shalat

it SN PERA A S

- Mampu praktik shalat dengan baik dan benar.

V. Kegiatan Pembelajaran. I I_ A M
a. Appersepsi :
- Mengingat klMQtejMﬁhﬁj

- Pre test

VISINOAN)

UNIVERSITA

b. Penyampaian Informasi
- Melafalkan bacaan-bacaan shalat dan menghafalkannya

- Mendemonstrasikan gerakan shalat sesuai dengan bacaan.
c. Tindak lanjut
VI. Media dan sumber bahan
1. Media

- Perlengkapan shalat



2. Sumber bahan
- Buku Paket Figih I untuk MTs DEPAG RI
- Buku Penunjang.
VII. Sistem Penilaian

Meliputi tes dan non tes

- Tertulis
- Praktik
Lembar Penilaian Praktik Shalat
Nama Praktikan : Kelas :
No Kegiatan Pelaksanaan Keterangan
Benar Belum Benar | Tdk Benar
1. | Niat
2. | Takbirotul ikhram ) ISLAM >
3. | Doa iftitah & Z
4. | Surat al fatihah 55 ¢ U
5. | Surat/ ayat al Qur'an of v 9
6. | Ruku’ W 7
7. | Bacaan Ruku’ é; %
8. | I'tidal ;5 >
9. | Bacaan I'tidal oo a0 ((( £ (b
AT
11. | Bacaan sujud ' )
12. | Duduk diantara dua sujud C' c.
13. | Bacaan duduk dian@ R I ‘;
14. | Duduk iftirasy E ~P I P
15. | Bacaan tasyahud awal
16. | Dududk tawaruk I I_ A
17. | Bacaan tasyahud akhir
18. | Salam pertama N ( ) N » ‘&
19. | Salam kedua I D E' S I

Luwunggede,

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mapel

Faidillah, S. Pd Taslani, S. Ag




